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A.

BAB I
PENDAHUTUAN

LATAR BELAKANG HMASALAH

Tidak perlu penjelasan lagi bahwa bahasa Arab,
mutlek diperlukan dalam mempelajari dan mendalami 1lmu
pengetahuan agama Islam. Karena sebagaimana kita semua
maklum, bahwa buku-buku pengetahuan agama Islam
terutama yanng lebih luas dan lengkap pada umumnya
ditulls dalam bahasa Arab. Al-Gur-anul Xarim dan
Hadite Nabawl semuanya memakai bahasa Arab. Kitab-
kitab para ulama mengenal berbagai cabang ilmu penge-
tehuan agama Islam masih banyak ditulis dalam bahasa
Arab. (Chatibul Umam, 1980: 5).

Kita sebagai umat Islam, maka setiap harinya
tidak terlepas dari bahasa Arab. Seperti halnva dalam
kita melakukan sholat, berdo“a, membaca Al-Qur~an yang
kesemuanya 1itu menggunakan bahasa Arab. Akan tetapi
diakul Juga bahwa bahasa Arab pada dasarnya memang
gulit untuk dipelajari dikarenakan memiliki bermacam-
macam kaldah yang harus dipahami.

Pelajaran bahasa Arab oleh sementara siswa diang-
gap sebagal mata pelaJaran yang sulit, bahkan diantara
mereka banyak yang menilal sebagai mata pelajaran
vang menakutkan. Mereka menganggap bahwa bahasa Ing-
gris, Jérman, Perancis dan bahasa lainnya jauh lebih

mudah dipelajari. (Umar Asasudin Sokah, 1982: 136)



Dalam studl perbandingan antara bahasa Arab,
Inggris, dan Indonesia, ternyata memang bahasa Arab
mempunyal kaidah yang lebilh banyak dibandingkan kedus
bahasa itu. Menurut Ilmu linguistik, hal ini menunjuk-
kan bahws bshasa Arab mempunyai usia perkembangan yang
lebih tua. (1882: 130).

Banysk para paskar yang berpendapat bahwa sulitnya
studi bahasa Arab dikarenakan pengajarannya kurang
metodologie Jika dibandingkan dengan bahasa-bahasa
lainnya. (Umar Arasudin Sokah, 1882: 136).

Dalam proses belajar mengajar, tentu banyak
kekeliruan dan kesalahan yang dilakukan oleh eiswa.
Hal ini memang welar, karena mereka masih dalam taraf
belajar. Hanya saja seorang guru hendaknya harus tahu
di mana letak kesalahan yang menonjol dan apa faktor
penyebab kesslahan tersebut.

Upaya secara sistematis untuk mengenali sumber-
sumber kesalshan dalam ajaran atau tuturan para pela-
Jar bahasa kedua mengungkapkan bahwa relatif sangat
sedikit kesalahsn yang dibuat oleh para pelajar bahasa
kedua dapat dikaitken dengan interferensi dengan
bahasa pertama mereka. Mayoritas kesalahan yvang
dibuat oleh para pelajar bsahasa kedua merupakan akibat
dari penggeneralisasian dan salah menerapkan kaidah-
kaidah bahasa kedua sebelum mereka menguasainyas dengan

baik, penyerahan yang berlebih-lebihan dalam morfologi



dan sintakeis seperti cara pelajar menyederhanakan
bahasa pertama dan kesalshan-kesalahan yang lain Juga
termasuk dalam tata perkemhangan bagi bahasa sasaran
pelajar. Beberapa kesalahan memang unik yang seakan-
akan tidak mencerminkan faktor-faktor perkembangan
bagi bahasa sasaran pelajar. Beberapa kesalahan memang
unik vang seakan-akan tidak mencerminkan faktor-faktor
perkembangan/struktur bahasa.

Yeng menjadi suatu masalah dalam bidang ini ialah
betapa sukarnya menentukan apakah kesalahan tertantu
berkaitan dengan ciri-ciri perkembangan atau pada
gangguan-gangguan Bl (bahasa pertama) . (Henry Guntur
Tarigan, 1988: 51).

Upava yang lain untuk mengatasi permasalahan
kesalahan berbahasa telah banyak tokoh-tokoh yang
membuat studi banding antara Bl dengan bahasa yang
dipelajari (B2) yang lazim kite kenal dengan analisis
Kontrastif.

Hetode analisis kontrastif ini muncul pada tahun
1950-an (Jos Daniel Parera, 1977: 104). Namun karena
rerjalan waktu, dewasa ini dapat dikatakan bahwa
pendukung bentuk kuat Hipotesis Analisis FKonstrastif
relatif sedikit. (Henry guntur Tarigan, 1988: 95).

Kemudian berkaitan dengan hal di atas, tentang
butir-butir kontra argumen terhadap metode analisis
konstrastif dapat dirinci sebagai berikut

a. Interferensi bukanlah satu-satunya sumber kesalahan
dalam berbahasa (Bl ke B2). Ada sumber lain vang



tidak dapat diramalkan oleh Anakon.

b. Ramalan kesalahan berbahasa berdasarkan Anakon
kurang dapat divakini.

¢. Anakon lebih mendasarkan diri pada struktur bahasa.
Ia hanya satu pembelajaran bahasa setapak demi
setapak (dan hanya) yang berdasarkan gtruktur
bahasa pertama atau asli.

d. Tidak ada kriteria yang pasti bagl satu perban-
dingan

&. Anakon lebih berpusat pada guru dari pada
slewa.

f. Anakon hanya melukiskan interferensi satu arah,
dari B2 ke B2.

8. Derajat dan besarnya perbedaan antara Bl dan B2
tidak proporsional untuk mengukur kekuatan inter-

ferensi.
h. Interferensi adalah satu asumsi vang tidak berguna.
Ketidaktahuan adalah sumber kesalshan, kebelum

cukupan pengetahuan akan B2 adalah sumber kesalah-
an. (Daniel Parera, 1997 : 137-138).

Pada saat ini, kenyataan membuktikan bahwa Bi
bukanlah merupakan penyebab tunggal dan utama terjadi-
nya kesalahan-kesalahan gramatikal. Rasanvya kurang
wajar mengadakan perbandingan vang pandang lebar
méngenai dua bahasa, vang hanya memperkuat bahwa
kesalahan-kesalahan yang diduga sebagal kesalahan-
kesalahan interferansi. Untuk menghipotesieskan kesala-
han-kesalahan dalam suatu korpus merupakan kesalashan-
kesalahan interferenei, maka secara "de facto” Anali-
Ble kontrastif harus diakuil dan diberi persnan. Toh
manfaatnya tidak akan banyak dengan mengadakan anali-
sis kontastif yang rumit itu. Kalaupun analisis EKon-
trastif itu berhaeil, tapi itu hanya bersifat predik-
tif/ramalan belska. Diagnosis merupakan tugas Analisis
kesalahan. (Hanry Guntur Tarigan, 1988: 95).

Dalam kaitannva dengan anggapan akan sgulitnva

studi bahasa Arab akan lebih terasa pada aspek ketram-



rilan Dberbahasa sktif. Yaitu ketramplilan melahirkan
bahasa dalam bentuk ucapan dan tulisan tersebut. Kedua
keglatan berbahasa itu merupakan gambaran dari kemam-
puan bahasa yang sesungguhnya, terutama dalam pengua-
saan tata bahasa.

Dalam buku Anallsis Bshasa, Samsuri mengatakan

bahwa :

“"Artl mengetahul tata bahasa itu tidak lain ialah
kepandaian membuat kalimat-kalimat vang gramatikal,
baik liesan maupun tulisan dan bukanlah mengetahui
tentang tata bahasa itu.” (1978: 44).

Dalam realisasinya pengukuran tentang kemampuan
suatu mata pelajaran akan lebih mudah diketahui dengan
tertulis, di samping tee tertulis lebih umum dipakai
dalam udian-ujian. Dalam kaitan inilah penulis ingin
me lakukan penelitian tentang kesalshan berbahassa
khuesusnya dalsm penyusunan kalimat berbahasa Arshb
dengan cara menganalislie kesalahan yang dibuat atas
dasar pendekatan analiegis kesalshan.

Madrasah Tsanawiyah (HMTs) Ma“arif NU 1 Sumpiuh
merupakan lembaga pendidikan Islam yang didirikan
oleh vyayasan Ma arif. Pelajaran bahasa Arab di MTs
sebagaimana tercantum dalam GBPP adalah bertujuan agar
siswa dapat meﬁguasai pecara aktif dan pasif. (Depag
RI, Dirjen GBPP 1994/1985). Melihat tujuan di atas,
siewa tidak hanya dituntut untuk dapat berkomunikasi
dengan bahassa Arab, akan tetapl agar siswa Juga

memahaml terhadap teks-teke bshasa Arab sekaligue

dapat wmenyusun tekes-teks kalimat bahasa Arab dengan



baik dan benar sesua! dengan kaldah-kaidah bahasa Arab.

Berdasarkan- observasi pendahuluan yang penulis
lakuken pada tanggal 11 Maret 2000 di MTs Ma“arif NUJ I
Sumpiuh diperoleh permasalahan-permasalahan vang
dihadapi siswa. Hal 1ini nampak setelah penulis melihat
hasil tes mereka catur wulan (cawu IT) tahun ajaran
1999/2000 pada mata pelajaran bahasa Arab kebanyakan
mereka masih melakukan kesalahan-kesalshan dalam
membuat susunan kalimat bahasa Arab. Sebagai contoh
kasus di lapangan vang penulis peroleh dari 2 orang
slswa vang menjawab salah dan ternyata jawaban mereka
sangat berbeda. Adapun soal tersebut adalah

o N p5 % b oy
Ads sBalah seoraeg 8lswa vang menjawab -
BRIN 228wl Famd o a2
(J**W:Q)J‘/J_l‘ Ao e 3

Dari jawaban tersebut dapat pé;ulis paﬂ;;I);j;wa 8lswa
tersebut dalam cara menjawabnya masih menggunakan cara
menjawab pertanyaan dalam bahasa Indonesia. Padahal
dalam bahasa Arab. jika kita ingin menjawab suatu
pertenvaan, hendaknya langsung saja. Jadi Jawabannya

vyang sesual adalah

-
-‘-"_.P ""-'-"._d..d-

& \}_ﬂ CEPO (,L{)\
Dengan demikian siswa tersebut masih berpengaruh oleh

bahasa pertama vaitu bahasa Indonesia.

Kemudian siswa vang 1ain ada vang menJawab :

&J_ing_é‘ ELﬁt}J; h_fng};é\ u‘;;:

Jawaban tersebut menunjukkan bahwa kesalahar slawa itu



nampak pada kesalahan perkembangan (intra bahasa),
artinya elgwa tersebut maeih dalam prouses berkembang
dalam memahami bahasa Arab. Sehingga ia masih banyak
membuat kesalahan. Siswe itu belum paham bahwa Jaws
ban yvang menggunakan kats ;aﬁj merupakan  Jawaban
darl cebuah pertanyaan yang diawali dengan kata L}b .
Gambaran demikian bila tidak ads upaya mengidentiii
kasilkan eecara dini, maka akan berakibat secara berke
lanjutan.

Berangkat dari alasan itulah, maka penulie menco
ba untuk memecahkan masalah tersebut untuk lebih

memotifasi belajar mereka terutamsa dalam hal Penyusun-

an kalimat bshaea Arab dengan baik dan benar.

B. PENEGASAN iSTILAH DAN PERUMUSAN HASALAH
1. Penegasan Istilah
Untuk menghindari perbedaan penafteiraniudnl

gkripsi inil  maka perlu penulis Jelaskan makos

istilah-istilah sebagai berikut -

a. Kesalshan Penyusunan Kalimat Hahasa Arab
Kepalahan berarti kekeliruan, kealpaan (lepdik
bud, 1993: 771).
Dalam pengajaran bahasa, suatu kesalahan itu
disebabkan oleh faktor kompetensl. Artiuya bahws
ciswa memang belum memahami aisten lingusitak
bahass yang digunakannya. Kesalahan biasauya

teriadl secara konsisten,secara siotematis.



(Henry guntur Tarigan, 1888: 76).

Jadi yang dimaksud disini adalah kesalahan-
kesalahan yang diperbuat oleh siswa dalam menga-
tur kata-kata menjadi susunan kalimat bahasa
Arab yang benar.

Penyusunan artinya perbuatan menyusun
(W.J.5.Poerwadarminta, 1980: 983). Maksudnya
adalah suatu perbuatan menyusun ataupun mengatur
kata-kata dalam bahasa Arab menjadi kalimat
bahasa Arab yang benar.

Kalimat bahasa Arab menurut tata bahasa
Arab disebut dengan "kalam" atau “jumlah mufi-
dah" ( iBj;ﬁ?jiétﬁgl }) Kalam artinya pembicaraan
atau percakapan. Sedangken Jjumlah mufidah arti-
nya mengerti akan iesl yang terkandung di dalam-
nya. Dengan demikian, maksud dari jumlah mufidah
/kalam (kalimat) adalah susunan kata-kata vang
mempunyal pengertian sempurna dan dapat dipahami
seseorang menurut isl yang terkandung di dalam-
nyva (Imam Bawani, 1982: 37).

Dalam pembahasan skripei ini, akan dibatasi
hanya pada bentuk-bentuk kalimat yang tercantum
dalam buku pelajaran bahasa Arab kurikulum
1994/1995 Madrasah Tsanawiyah untuk kelas I dan
kelas II.

b. Madrasah Tsanawiyah (MTs) Ma“arif NU Sumpiuh

Harupékan Butu lembaga pendidikan formal
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yang bercirikan ieclam yang selingkat dengan
Sekolah lanpgutan 'Tingkat Pertama (SLI'PY  yang
berada di, bawah naungan yayasan Ma arift yAanNg
bertempat tinggal di Sumpiuh. sebuah nama salah
satu kecamatan yang ada di willayah kabopaten
Banyumas.

Lari penjelasan istilah di atas, maka vyang
penulis maksud dari judul “KESALAHAN'® PENYUSUNAN
KALIMAT BAHASA ARAB SISWA KELAS 11 MADKASAH YSANA
WIYAH (MTs) MAARIF NU I SUMPIUH" adalab suatu
penelitian tentang kesalahan yang diperbuat oleh
siswa kelas 11 MTe Ma“arif NU 1 Sumpiuh daliam
menyusun kalimat bahasa Arab.

Adapun cara kerja yang penulis pergunakan
adalah dengan melalui pendekatan atau prosedur yvang
ditetapkan oleh analisis kesalahan.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pengegasAan
istilah di atae, maka penulis merumuskan masalah
sebagai berikut
a. Kegalahan macam apakah yang diperbual oleh ciswa

dalam menyusun kalimat bahasa Arab?
b. Bagaimanakah tingkat kesalahan vang diperbuat
eiewa dalam menyusun kalimat beshasa Arab?

c. Di daerah manakah yang sering/rewan Lerjadi

kesalahan?
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C. TUJUAN DAN EEGUNAAN PENELITIAN
1. Tuldusn Penelitian
Adapun tuduan peneltian ini adalah penulie
ingin:
a. Mengetahul kesalahan macum apakah yang diper-
buat oleh eiswa kelas II MTs Ma arif NU
Sumpiuh dalam menyusun kalimat bahasa arab.

b. Mengetahul bagai mana tingkat-tingkat kesals-

han siswa tersebut.

¢. Mengetahul didaerah manakah yang pering/

rawan terjadl kesalahan.
2. Kegunaan penelitian.

a. Sebagal pedoman dasar bagi guru bshasa Arsab
untuk memperbaikl kesalahan berbahasa Arab
pada slewa.

b. Untuk dapat dipakal sebagai rertimbangan
dalam ' memecshkan masalesh guna peningkatan
mutu pengajaran bahasa Arab.

c. Untuk wmemperkaya khazanah intelektual dan
menjadi pijakan bagl penelitian-penelitian

lebih lanjut di STAIN Purwokerto.

D. TELAAH PUSTARA

Perlu penulis sampaikan disini ide/gagasan untuk
menyusun skripsi  ini muncul setelah penulis memba-

ca sebuah karya tulis yang berupa skripei dari salah
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seorang &alumni Sekolah Tinggl Agama Islam Negeri
(BTAIN) Purwokerto angkatan tahuni980/1991.

Adapun skripsi tersebut membahas tentang proble-
matika penerjemahan Kkalimat bahasa Arab ke dalam
bahaesa Indonesia yang Juga menggunakan pendekatan
analisa kessalahan.

Berangkat darl sinilah penulis ingin membahas
mengenal problem-problem maupun kesalahan-kesalahan
vang diperbuat siswa dari segi penyusunan Xalimat
bashasa Arab,

Dalam telasah pustaka ini akan penulis paparkan
mengenal Analisa kesalahan berbahasa dan sekilas
tentang pola kalimat bahasa Arab.

1. Anallea EKesalshan Berbahass
Analliea kesalahan Berbahasa adalah suatu prosedur
vang digunaksn oleh para peneliti dan para guru
vang mencakup pengumpulan sampel bahasa pelajar,
pengenalan kesalshan-kesalahan yang terdapat dalam
sampel tersebut, pendeskripsian kesalahan-kesalahan
jtu, rengklasifikasiannya berdasarkan sebab-

sebabnya yang telah dihipotesiskan, serta pengeva-

luasian keseriusannya (Henry Guntur Tarigan, 1988:
300).

Dalam mempelajarl bahasa Arab sebagal bshasa
kedua, tentu banyak tipe-tipe kesalahan yang diperbuat
oleh siswa. Dalam buku "Pengajaran Analisis Kesalahan
Berbahasa"” disebutkan bahwa secara garie besar, kesa-
lahan-kesalehan itu dapat dibedakan atas :

a, Kesalshan antara bahasa (inter language errors)
Kesalahan antar bahasa merupakan kesalshan vyang

semata-mata mengacu pada kesalshan B2 yang mencer-
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minkan struktur bahasa asli atau bahasa ibu.

tanpa menghiraukan proses-proses internal atau

kondisi eksternal yang menimbulkannya. (Henry

Guntur Tarigan, 1888: 281).

Kesalahan macam ini disebabkan oleh interferensi

bahasa 1bu sang siewa terhadap bahasa kedua yang

dipelajari,

Kesalahan intra bahasa (interlanguage errors)

Yaitu kesalahan yang merefleksikan ciri-ciri utama

kaidah yang.dipeladari sepertl kesalahan genera-

lisasi, aplikasi yang tidak sempurna terhadap
kaidah-kaldah dan kegagalan mempelajari kondisi-
kondlisi penerapan kaidah.

(Henry guntur Tarigan dan Djago Tarigan, 1988: 85)

Penyebab kesalahan ini antara lain :

1) Penyamarataan berlebihan (overgeneralization)
"Penyamarataan, generalisasi atan transfer
adalah renggunaan atrategi-strategi atau
Blasat-siasat yang telah tersedia sebelumnya
di dalam situasi-situasi baru.

Penyamarataan berlebihan atau overgenerali-
zation mencakup contoh-contoh dimana aang
pelajar menciptakan struktur yang menyimpang
berdasarkan pengalamannya mengenai struktur-
atruktur lain dalam bahasa asaparan/bahasa
target” (Henry Guntur T & Djago Tarigan, 1988:

85). Kesalshan 1ini bisa dikatakan sebagai
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ugaha pelajar membuat kaidah pada suatu butir
kebahasaan berdasarkan pengetahuannya tentang
kaidah pada butir kebahasaan yang lain.
Ketidaktahuan akan pembatasan kaidah

Kesalahan semacam ini muncul disebabkan adanva
kegagalan siswa dalam mengamati pembatasan-
pembatasan atau reetriksi-restriksi eatruktur
vang ada, yaitu penerapan kaildah-kaidah terha-
dap konteks-konteks yang tidak menerima pene-
rapan tersebut.

(Henry guntur Tarigan dan Djago Tarigan. 1988:
87). Dalam hal ini siswa berusaha untuk mene-
rapkan kaidah butir kebahasaan vyang sempit
pada butir kebahasaan yang lebih luas.
Penerapan kaidah tidak sempurna

Dalam kesempatan ini kita mencatat terjadinya
struktur-struktur yang penyimpangannva meng-
gambarkan taraf perkembangan kaidah-kaidah
vang diperlukan untuk menghasilkan ucapan-
ucapan vang dapat diterima. (1888: 87)

Dalam hal inl kesalahan vyang dibuat siswa
pelajar B2 karena ingin menerapkan kaidah pada
butir bahasa yvang dianggap benar. Sementara
butir kebahasaan yang ingin diciptakan kaidah-
nya memlliki kaidah tersendiri, dengan demiki-
an Justru membuat kesalashan dalam ‘“perbaikan

vang herlebhihan”.
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Salah menghipotesiekan koneep

Palam hal ini esiswa memperoleh pemahaman Yans
salah terhadap pembedaan-pembedaan di dalam
bahama target. Hal ini kadang-kadang berkaitan
dengan gradasi butir-butir pengajaran vang
tidak selaras. (1983: 88)

Adapun langkah-langkah dalam Analisis kesala-

han adalah sebagai berikut

ajl

b}

c)

d)

f)

Hengumpulkan data berupa kemsalahan berbahasa
vang dibuat oleh aiswa, misalnya hasil ulangan,
karangan atau percaskapan

Mengidentifikssi dan mengklasifikasikan kesala-
han : mengenalli dan memilah-milah kesalahan
berdasarkan kategori kebahasaan, misalnva kesa-
lahan pelafalan. pembentukan kata. pengulangan
kata, penyusunan kalimat.

Memperingkat kesalahan : mengurutkan Xkesalahan
berdasarkan frekuensi atau keseringannya.
Menjelaskan kesalahan : menggambarkan letak
kesalahan, penyebab keesalahan, dan memberikan
contoh yang benar.

Memperkiraskan atau mempredikei daerah atau butir
kebahasaan yang rawan : meramalkan tataran
bahasa yang dipelajari potensial mendatangkan
kesalahan.

Mengoreksi kesalahan - memperbalki dan bila
dapat menghilangkan kesalahan melalui penyusunan
bahan vyang tepat buku pegangan vang baik dan
teknik pengajaran yang serasi.

(Henry guntur Tarigan dan Djago Tarigan, 19B88-:
T1).

Pola kalimat Bshasa Arab

Dalam bahasa Arab ada beberapa Jenis pola

kalimat antara lain -

a.

F o -

.f.-r“ /
Kalam khabar ¢ f%‘*h ¢ W ) = kalimat berita

L i R,

Contoh : S\~ 2 Gy I AL

Kalam isatifham (5' :”jﬁr ) kalimat perta-

nyaan.
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- -
- —‘”.a-

q :ju_.o-.u 'I.cjth
Contoh )ﬂJ
".h.ﬂ/{-’,—-h.}_;“_
¢. Kalam amar ( Fs ( ) kalimat perintah
=0 !Jf o
Contoh : dHJJ,ﬂxng; Nl

d. Kalam nahyi ( hfh_,at.EE’E kEalimsat larangan

& - i

Contoh : tkrﬂ)ﬂ\auL_h\ figdu

o. Kalam nida ( PJL; } kalimat panggi-
lan )
Contch : )ﬁ’ijluhé- h_git;

Dalam suatiﬂzg;aﬂa. biasanya ada satu Jents
kalimat yang dianggap paling pokok atau yang meru-
pakan standar, artinve kalimat tersebut menjadi
pedoman bag! penvusunan Jjenie kalimat yvang lain.
Menurut tata bahaea Arab,vang dianggap sebagal
standar atau induk dari semua kalimat ialah kalimnt
berita atau J_ﬂﬁé (35/: Dikatakan demikian karena
baik kalimat pertanyaan, perintah, larangan maupun
panggllan, semua itu pada hakekatnya mengandung
unsur pemberitahuan &atau penyampaisan isi hati
rembicara kepada orang lain.

Jadi dengan demikian, Jika kita membicarakan
tentang tata bahasa Arab yang ada ﬁubungannya
dengan soal kalimat, maka yang jadi ukuran atau
ctandar adalah kalimat berita dan bukan kalimat
vang lain.

Atas dasar penjelasan di atas, maka kita perlu
mengetahul unsur pokok bagi tersusunnya kalimat

herita.
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Dalam tata bahasa Arab, kita perlu mengetahui

unsur pokok bagi tersusunnya kalimat berita.

Dalam tata bahasa Arab, kalimat berita dapat

tersusun melaluil dua cara yaitu :

a.

F__;__.?_."'."’
')

Jumlah Temiyah ( "CL_,.:_:: A d

Maksudnya adalah suatu kaligat vang dlawall
dengan sebuah Jenis isim.

Misal

-

oo e
wor g el 2o lll

Dalam hal 1ini, jumlah 1ismiyah tidak dapat
disamakan dengan standar kalimat nominal,
melainkan termasuk Juga didalamnya kalimat
verbal vyang kita ketahul dalam kata bahasa
Indonesia.

Karena balk kalimat nominal maupun verbal
(walaupun berbeda predikatnya) akan tetapi
kata vyang pertama (subyeknva) sama-sama kata
benda.

Padahal setiap kalimat yvang subyeknya kata
benda (termapuk jenis isim), walaupun berbeda
predikﬂtﬁya. maka dapat digolongkan eebagal
"Jumlah ismiyah" menurut tata bahasa Arab.

{Imam Bawani, 1982: 37-39).

2 - e o

Jumlah Fi‘liyah ( o _laa2d\ eu 2 )
Jumlah f1°liyak adalah kalimat vang diawali

dengan sebuah kata Jjenis fi“1l kemudian diiku-
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Ll aoleh pelaku pekerjaan tersebut vang dsalam

thata bahasa Arab disebut f1°11 .

Contoh : s
. LS E J.‘. ‘|| - 3
qrrgé\LJf__:jt(zi:ff

- ‘;- a {, - -
Y1 S

Jelaslah bahwa sebagai pedoman untuk
menge lompokkan suatu kalimat ke dalam “jumlah”
fi“livah. maks kate vang pertams harus terms-
suk dalam Jenie kalimat fi°il (kata kerja)
Sedangkan kata vang kedua otomatis menuniukkan
pelaku dari kata kerja tersebut.

Eetentuan semacam inl berbeda dengan yang
berlaku dalam tata bahasa Indonesia, setiap
kalimat pada dasarnya harus tersusun dari
pokok kalimat (subyek) lebih dahulu, dan baru
diikuti oleh kata sebutan (predikat). Dengan
demikian, kedua kalimat tersebut Jika mengiku-
ti ketentuan bahasa Indonesis maka susunannya

mendarli

Jika susunanya seperti ini, sebenarnya
memang bisa walavpun ada beberapa baglian vyang
dinilal jJanggal menurut tata bahasa Arab. Akan
tetapli perscoalannva menjadi lain, sebab susu-

nan kedua kalimat terakhir ini sudah tidak
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lagi memenuhi ayarat sebagai "Jumlah
fi"1iyah"”. melainkan telah berubah menjadl
“Jumlah iemiyah” {Tmam Bawani. 1082: 30-40).
Demikianlah telaah pustaka yang penulia
lakukan sebagai landasan teori untuk memecah-

kan permasalahan-permasalahan yvang ada.

E. METODE PENELITTAN
Dalam penelitian inl penulis menggunakan metode
- sebagal berikut
1. Metode Penentuan Subyek

Subyek penelitian adalah mereka vyang berhu-
bungan langsung dengan proses pengajaran bahasa
Arab di kelas yang mempunyal kaitan erat dengan
aapek kesalahan-kesalahan bahasa Arab.

Adapun yang menjadi subyek utams yang dijadi-
kan populasi dalam penelitisn ini adalah
a. Kepala MTe Ma“arif NU I Sumpiuh
b. Guru bidang studi bahasa Arab
. Staf karyawan MTe Ma“arif NI T Sumpiuh
d. Siewa kelas TI MTs Ma“arif NU T Sumpiuh

Jumlah siswa kelase II MT& Ma“arif NU I Sumpiuh
adalah 167 Bsiswa. Dengan perincian kelas II A
berjumlah 41 siswa kelas II B berjumlah 42 siswa.
kelas II C berjumlah 43 siswa dan kelas IT D ber-
Jumlah 41 slawa.

Mengingat Jjumlahnya lebih dari 100 siswa. maka
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penulie mengambil gampel sebanysk 27%. Ysitu dapat
dihapilkan 27/100 x 187 = 45,09, dibulatkan menia-
di 45 siswa. Hal ini berdassarkan Pendapat Suharsimi
Arikunto yang menvatakan bahwa Jika subyeknya lebih
dari 100 orang maka dapat diambil 10-15 % atau 20-
25 % amtesu leblh (1993: 107).

Adapun teknik esampling yang penulie pergunakan
adalah teknik random sampling valtu pengambilan

sampel dengan tenps pandang bulu stau secsra Acak

dengan rertimbangan sendiri atau bLercams  cams

mempunyal Kesempatan yang sSama  guntuk diptiih

menjadi sampel. (Sutriesno Hadi, 1985: 75).

2. Metode FPengumpulsan Dats

a. Metode Observasi
Menurut Sutriegnc Hadl, metode observasi diarti-
kan eebagal pengamatan dan pencatatan dengan
gistematie fenomena-fenomena yang diselidiki
(1984: 136).
Metode 1ini digunakan untuk mengumpulkan data

g tentang kemampuan siswa dalam menyusun kalimat

bahaga Arab.

b. Metode interview
Yaitu meto@e rengumpulan data dengan jelan tanya
Jawzh seplhak yang dikerjakan dengan slstematik

dan berlandaskan psda tujuan renyelidikan.

(Sutrisno Hadi, 1984: 193).

Metode ini digunsksn untuk memperoleh data dari
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kepala Madrasah, guru bshass Arab dan efaff yang
lain ywng disnggsp perlu, Data yang diperlukan
sntara lain sedgrzh berdirinya, struktur orga-
nigasl, serta sarana dan prasarana sekolah.
Metode dokumentas)

Yaltu mencarl data mengenai hal-hal atau varia-
bel yang berupa catatan, transkrip, surat kabar,
majalsah, prasasti, notulen rapat, legger,
agenda dan sebagainya.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data
tentang ee)arah singkat berdirinya, keadaan
guru, keadaan siswa, dan struktur organisasi.
Metode test

Adalsh serentetan pertanyaan atau latihan atau
alat lain yang digunakan untuk mengukur ketram-
pillan, pengukuran intelegensi, kemampuan atau
bakat yang dimilikl oleh individu atau kelompok.
(Suharsimi Arikunto, 1985: 289).

Metode ini digunakan untuk memperoleh data utams

vaitu tentang kesalahan penyusunan kalimat

bahsasa Arab.

Metode Analiesa Data

Untuk mengadakan mnalisa data dari penelitian

deskriptif yang bersifat eksploratif ini, eetelsh

data yang ada terkumpul, penulis mengklasifikasikan

menjadl dua kelompok :

&a.

Data kualitatif (non statistik)

Yailtu data vang digambarkan dengan kata-kata
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atau kaliﬁat dipisahkan menurut kategori untuk

mempercleh kesimpulan. Metode ini digunakan

untuk data yang tidak berupa angka vaitu dengan
cara sebagal berikut :

1). Metode Induktif, yaitu metode tentang cars
berpikir yang berangkat dari pengetahuan
yang s8ifatnya ummm dan bertitik tolak pads
pengetahuan 1tu hendak menilai kejadian
khuesus. (1985: 42).

2). Metode Deduktif, yaitu metode berangkst dari
faktor-faktor yang khumsus atau peristiwa-
peristiwa vang konkrit kemudian dari
fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa khusus
konkrit itu ditarik generalisasi-generalisa-
81 yang mempunyai sifat uvmum. (Sutrisno
Hadl, 1985: 30)

Data kuantitatif

Yaitu data yang berupa anghka-angka hasil perhi-

tungan atau pengukuran, dapat diprosés dengen

beberapa cara :

1). Dijumlzhkan, dibandingksn dengan jumlah yang
diharapkan dan dipercleh prosentase.

2). Dijumlahkan, diklasifikasikan eehinggs
merupakan sustu susunan data, vntuk selan-
Jutnya dibuat tabel, baik yang berhenti
sampal tabel sajs maupun yang diproeses lebih
lanjut menjadl perhitunggn rengambilan

kesimpulan atau untuk kepentingan visualiss-



2i datanya. (Suharsimi Arikunto, 1883: 145-
146).

&lat vyang digunakan untuk mengolah data dalam
penelitiaen 1ini adalah etatistik deskriptif yang
rumus preosentasenys sebagai berikut :

P= £ x 100%

N

Keterangsan

P : Angka proeentase

f : Jumlsh frekuensl (jumlash subyek vang sedang

dicari prosentasenysz)

N : Number of cases (banysknya hal yang diper-

aocalkan).

{Anas Sudijono, 19897: 40)
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F. SISTEMATIKA PENULISAN. .-
Sistematika - penulisan skripsi ini terdirl dari
- tiga bagian, vyaitu bagian awal, bagian utama dan

bagian akhir.

1. Baglan awal
Bagian 1ini Dberisi Halaman Judul, Halaman HNota
Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Motto,
Halaman Persembahan, Kata Pengantar dan Daftar Isi.
2. Baglan kedua atau baglan utams

Bagian ini terdiri dari pokok permasalahan yang
mulal dari bab I sampai bab IV.

Bab pertama : Pendshuluan berisi tentang Latar
Belakang Masaiuh, Penegapan Istilah dan Perumusan
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Telaah
Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika Penuli-
san.

Bab kedua yaitu tentang Gambaran Umum MTs Ma arif
NU I Sumpiuh yang terdiri dari Nama dan Lokasi,
Letak Geografis, Sejarah Singkat Berdirinya, Struk-
tur Organisasi, Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa
serta Fasilitae Pendidikan. Disini Juga dibahas
tentang FProses Belajar Mengajar Pendidikan Bahasa
Arab vyang meliputi Pengertian Pendidikan Bahasa
Arab, Tujuan Pengajaran Bahasa Arab, Rurikulum
Yang Digunakan, Materi dan Alckasi Waktu Pengalaran

Bahasa Arab, Serta Evaluasi Belajar Bidang Studi




Bahasa Arab di MTs.

Bab ketiga beriei tentang analisa kesalahan penyu-
punan kalimat Bahasa Arab sicwa kelas II MTs Ma“a-
rif Nu I Sumpiuh vang meliputl kemampuan gslswa
dalam menyusun kalimat bahasa Arab, kesalahan siswa
dalam menyvusun kalimat bahasa Arab vang terdiri
dari tipe-tipe kesalahannva, letak dan tingkat
kesalashan aeéta daerah rawan kesalahan.

Bab keempat merupakan bab terakhir vang berisi
tentang kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.
Bagian ketiga atau basgian terakhir beris! daftar.
pustaka, lamplran-lampiran, dan daftar riwayat

hidup.
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GAMBARAN UMUM HMTs MA ARIF HU I SUMPIUH DAN PRUSES
BELAJAR HENGAJAR PENDIDIEAN BAHASA ARAB
DI MYs MAARIF NU | SUMPIUH

A. Gambaran Umum MTs HA arif NU I Sumpiuh
1. Nama dan Lokasi
Dalam melakukan penelitian ini, penulis mnemi-
lih tempat disebuah sekolah. Adapun neama sekolsh
tersebut adalsh Madrasash Tsanawiyah (MTc) Ma arit
NU I Sumpiuh. Madrasah Teanawiyah ini berlokasi i
J1. Raya Sumpiuh Timur No. IV s 12 4, Kecamatsarn

Sumpiuh Kabupaten Banyumas.

[~

Letak Geografis

MTg HMa’arif NU 1 Sumpiuh merupakan scekolals
menengah pertama yang berciri khas Islam dan
merupakan lembaga pendidikan formal yang berada dij
bawah naungan Departemen Agams Republik Indonesis
(Depag RI). MTs ini berada disebelah Eiopmur wilavuhb
Kecamatan Sumpiuh. Untuk lebih Jelasnya batssan-
batasannya sebagai berikut :
- Sebelah utara berbatasan dengan Desa Selanegars
- Sebelah timur berbatasan dengan Desa Gume lar
- 3ebelsh selatan berbatasan dengan Sumpiub
- Sebelah barat dengan Sumpiuh

(wawancars dengan karyawsn TU, 24 Mei 2000)




SeJarah singkat berdirinya

MTe Ma“arif NU I merupakan sekolah yang asal
mulanya dari Sekolah Pendidikan Guru Agama (PGA) 4
tahun. Adapun PGA tersebut berdiri pada tahun 1967
Sebenarnya sekolah PGA tersebut ada 2 macam, yaity
PGA € tahun dan PGA 4 tahun.3ekolah ini berdiri i
bawah naungan yayasan Ma“arif NU Sumpiuh.

Adapun para pendirinys adalah
- Bapak Muhammad Paedsah. BEC
- Bapak K.H. Munawar Sholeh

- Bapak K.H. Abu wijava

- Bapak K. H Khasbani Hasan

- Bapak H. As’adi

- Dan lain-lain.

Pada waktu 1tu jumlah siswanya adalah 13U
siewo dan kepala PGA vang pertama adalah Bapak
Muhammad Paedah, BEC. Kemudian pada Lahun 1971
digantl oleh Bapak Dre. Romelan.

Dalam perkembangan selanjutnya, dengan adanya
peraturan pemerintah pada tahun 1976 yang menyata-
kan bahwa sekolah PGA swasta untuk ditladekan, maka
PGA 6 tahun berubah menjadi Madrasah Aliyah lslami-
yah dan PGA 4 tahun berubah menjadl Madrasah Toana-
wiyah Islamiyah.

Kemudiaﬁ vang menjadi kepala MA adalah Bapak
Dre. H. Romglun eedangkan kepala MlIs yang pertams

adalah Bapak Saikun, berjalan selama kurang lebih 4
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tahun , maka pada tahun 1980 kepala MTs digantikan

oleh Bapak H. Sholichuddin Z,BA sampai sekarang.

Adapun alasan didirikannyva MTe ini adalsh :

a. Dari yayassan sendiri dan pengurus NU MWC Sumpiuh
menginginkan kualitas Sumber Dava Manusia (S5DM)
warga nahdliyin terutama generasi muda.

b. NU sebagal organisasl agama., memiliki miai
dakwah Islam antara lain MTs sebagsi alat dakwah
untuk éeneraﬁi muda.

c¢. Darl pengurus NU menginginkan warga nahdliyin
untuk menyumbangkan pada pemerintah dan memban-
tu pemerintah dalam pendidikan.

Pada saat 1itu tenags pendidiknya digabung
antara MTe dan MA. Tentang jumlah guru dinasnya ada
7 orang. Sedangkan karyawannya merupakan tenaga
bakti. Untuk selanjutnya, karena perjalanan waktu,
guru dinas banyak yang pensiun dan hingga sekarang
belum diganti. (Wawancars dengan Kepala sekolah tgl
22 Mel 2000).

Struktur Organisasi

Dalam sebuah lembaga baik formal maupun non
formal tentu sudah terbentuk suatu struktur orga-
nisasi, maka masing-masing personil akan mempunyali
tugae masing-maeing yang harus dilaksﬁnakan dan
dipertangrungjawabkan.

Adapun susunan struktur organiesasi MTa Mu’a-

rif NU T Sumpiuh adalah sebagai berikut
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a. Ketua yayasan ¢ H. Abu Wijaya

b. Kepals Sekolah : Sholichuddin Z, BA
c. Wakil kepala pekolah : Rustam. BA

d. Kepala TU : Sri Sudaryati

1) Bagian Administrasi : Marno

2) Bagian keuangan : 3iti Haesaroh
3) Baglan perpustakasn : Sri Mulyani
4) Bagian Laboratorium : Rustam. BA
Koordinator BP : -

. Dewan Guru : 1) H. Sholichuddin Z,Ba

2) Machfudz
3) Saikun B
4) HMuhammad Tahrir
5) Saryono, BA
6) Dra. Biti NHur H
7) Romelan, BA
8) Rustam, BA
§) Dra. Sutarsih
10) Masrifah, SPd
11) S51iti Widayati
12) Dre. Rusdani
13) 5iti Robingah
14) Drs. Sutarto
15) Muhammad Saebani
16) F. Mutingah, S.Ag
17) Sarjono S.Ag
1B) Siti Mardiyah. S.Ag
19) Minarto. SPd
20) Masilun
(wawancara dengan karyawan TU, 16 Mei 2000)




STRUKTUR ORGANISASI
MTs MA“ARIF NU I SUMPIUH

Ketua Yayasan

H.Abu Wijava

BP 3
Ka. Madrasah
H. Solichuddin
-
Waka Madrassah
Ruatam, BA
Ka TU
Sri Sudaryati
ﬁdminiétraai Keuangan! Perpustakaan| Laboratoruim

Koordina- tlarno Sitli M. |Bri Mulysni |Rustam, BA
tor BP

DEWAN GURU
H. Bolechudin Z, BA|Dra. Siti Nur|Siti Widayati | F.Mutingah
Hidayah S.Pd S.Ag
Machfudz Romlan, BA Dra.Rusdani Sarjono
Saikun B. Rustam, BA Siti Robingah|Sri Mardiyati
S.Ag
M. Tachrir Dra. Sudarsin|Drs.Sutarso Minarto S.Pd
Sarvoneo, BA Masri, S.Pd Moh. Saebani Mapsi lun

(Dokumen TU MTe Ma“arif NU I Suwmpiuh)
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karyawan dan siswa

Jumlah guru vang mengajar di HTs Ha arif

HU I Sumpiuh adalah 280 orang. Berikot ini

dijelaskan nama gury bidang studi dan latar

belakang pendidikan mereka.

Hel Hama Guru Guru Bideng Studi Pendidikan Terakhir
1.| H.Solichudin| Bahasa Arab SH TAINH
Z, BA
2.| Hachfudz Figih dan Azwaja PGAN 6 th
3.! Saikun B Hatematiks PGAN 6 th
4.| Muhammad T. Qur "an Hadits PGAN B8 th
| SKI. ) - .-
5. | Saryono, BA | Akidah Akhlak SH IAIR
Tajwid
G.| Dra.Siti Hur| B.Indonesia 51 IAIN
Hidayati
7.| Romlan,BA Bahasa Arasab SH Unissula
Tahaji, Ekononi
8.| Rustam, BA IPA Biclogi PG SHTP
Fisika
9.| Dra.Sutarsih|Hatematika 51 IEKIF
1#.| Masrifah,SPd|IPS Sejarah, PPEN 51 IEKIP
Kertangkes
11.] Siti Widaya-|PPEHN 51 IEIP
ti SkPd
12.] Dra. Rusdani|Or/Kes 51 IKIP
13.]| 5iti Robingah B.Inggris PG SHTP
14.]| Drs.Sutarso IPS Geografi 51 IEKIP
15.| Hoh Saebani Or/Kes SPGH
B. Daerah
16.| F.Hutingah B.Indonesia 51 UII
S.Ag
17.] Sarjono S.Ag| B.Inggris 51 IAIH
Hatematika
18.| Sri Mardiva-| IPS Sejarah 51 IAIN
ti 5.A¢g Kertangkes
19, Hinarto S.Pd| B.Indonesia 51 IAIN
) IPS Geografi . e
20.| Hasilun FKe-Hu-an SHE

5KI, Biologi
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bh. Keadaan karyawan
Karyawan vyang onda di MTs Ma“aarif NU 1
Sumpiuh berjumlah 5 orang, terdiri dari :

1) Kepala TU : Sri Budaryati

a) Bag administrasl : Marno

h) Bag keuangan : 8itl Maesaroch
) Perpustskaan : Sril Mulyati
2) Penjaga : Sodikun

c. Keadaan 'siswa
Seluruh siswa yang belajar di MTe Ma a-
rif NU T Sumpiuh beriumlah 565 siswa.

Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut ini

Kelas Jumlah Kelase Jumlah Siswa
I 5 212
IT 4 168
ITI 4 185
] Jumlah Total 565

{(Buku Laporan Bulan April 2000)
an. Fasilitas Pendidikan
1) Gedung Sekolah

Jumlah gedung seluruhnya ada 23 unit, terdiri

dari:
a) Jumlah ruang kelas : 13 unit
b) Jumlah ruang kantor : 2 unit

c) Jumlah ruang kepala : 1 unit



2)

3)

1)
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d} Jumlah ruang guru 1 unit
e} Jumlah ruang penjaga 1 unit
f) Jumlah ruang mushola : 1 unit
g) Kamar mandi / WC : 1 unit

Luas tanah

Luae tanah seluruhnya ada 2170 m®, dengan

perincian sebagal berikut

- Luas bangunan : 1670 m?

-~ Luas halaman : 500 m?®

Perincian kelas

- Kelas 1 terdiri dari 5 kelas, yaitu kelas
TA,. IB, ICdan I D, dan I E

- Kelas IT terdiri dari 4 kelas, yaltu kelas
IT A, TI B, II C, dan II D

~ Kelas IIT terdiri darl 4 kelas,yaitu kelas
IIT A, IIT B, III C, dan III D

Perlengkapan sekolah

a) Peralatan kantor, terdiri dari :

- Meein ketik : 3 buah
~ Mesin aif : 1 buah
- Computer : 1 buah
= Cﬁlculator : 1 bush
- Meja T O : 3 stel
-~ Jam dinding : 3 buah
-~ Penggaris : 11 buah

b) Peralatan olah raga :

- Bola tangan : 6 buah



- Bola takrow 7 buah
~ Peluru 2 set
~ Cakram 1 2 set
~ Lembing : 2 buah
-~ Bola kaki : 1 bueh
- Lemari olah raga : 1 buah
- Hatras GSpon : 3 buah
- Alat Bulutangkie : 1 set
~ Alat Tenis meja : 1 8et

¢) Alat keaenian :
- Seruling : 4 buah
- Pianika : 1 buah
- Meein Jahit : 2 buah

d) Peralatan kesahatan
-~ Tensimeter : 1 buah
~ Sfateskop : 1 buah
- Timbangan badan : 1 buah

e) Perlengkapan laboratorium :
- Mode jantung : 1 buah
= Hade peredaran darah : 1 buah
- Mode hati dan ginjal : 1 buash
- Mode pernafasan : 1 buah
- Mode pantuan dengan bavi 1 buah
- Mode otak syaraf 1 buah
~ Mode paru-paru : 1 buah
- Garputall : 1 buah
- Stopwach : 1 buah

(Buku daftar inventaris MTee Ma“arif NU I Sumpiuh?)
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B. Prosen Belalar Mengalar Pendidikan Bahasa Arab di MTs
Ma“arif NI I Sumpiuh
Helajar mengajar merupaskan dua konsep vang sudah
tidak bisa dipieahkan lag! satu sama lain. Belajar
menunjuk pada apa yang harus dilakukan seseorang
sebagai subyek vang menerima pelajaran {casaran
didik), sedangkan mengajar menunjuk pada apa vyang
harus dilakukan oleh guru sebagal pengajar.

Proses belajar mengajar merupakan suatu inter-

aks! antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa
pada saat pengajaran itu berlangsung. Interaksi guru
dengan slswa sebagal makna utama dalam proses penga-
Jaran yang efektif. Mengingat kedudukan siswa sebagai
obyek dalam pengajaran malka inti proses pengajaran
tidak lain adaleh keglatan belajar siswa dalam menca-
pal tujluan pengajaran (Nana Sudjana, 1989: 2B).

Menurut JJ. Hasibuan dan Moedjionc dalam buknu
"Proses Belajar Mengadar" Pengertian mengajar adalah
penciptaan sistem lingkungan yvang memungkinkan terja-
L dinva proses belajar. Sistem lingkungan ini terdirit
dari komponen-komponen yang saling mempengaruhi. Yaitu
tujuan 1instruksional yang ingin dicapai, materi vang
dlajarkan guru dan siswa yang harus memainkan peranan
serta ada dalam hubungan sosial tertentu, Jenis
kegiatan vang dileskukan, serta sarana dan prasarana
belajar mengajar vang tersedia.

Pengajaran bahasa Arab di MTs Ma“arif NUJ I Sum-
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riuh merupakan suatu upeys menanamkan rengetahuan
beahasa Arab kepads siswa terutama penekanannya pada
kemahiran menyiﬁak dan membaca dengan harapen siswa
mampu  menterjemahkan bacasan bahase Arab dan memshami
leinya dengan baik.

Sebagaimana yang telah diuraikan bahws dalam
pengajaran terdapat sejumlah komponen. Sehubungan ini
penullis uraikan hal-hal yang berkaitan dengan pengaja-
ran bahasas Arab di MTe Ma“arif 1 Sumpiuh.

1. Pengertlan Pendidikan Bahasa Arab
Dalam kurikulum MTs terutama dalam Garis-Garis
Besar Program Pengajaran (GBPP) bidang studl bahsasa
Arab, dijelaekan bahwa :

Pelajaran bahasa Arab adalsh suatu proses pendidi-
kan vyang dilarahkan untuk mendorong, membimbing,
mengembangkan dan membina kemampuan berbahasa Arab,
baik secara aktif msupun rasif, serta menmbuhkan
eikap positif terhadap Bshasa Arsb, dalam hal ini
bahasa Arab fusha”. (Depag RI, Dirjend GBPP
1904,/1995) .

Yang dimaksud kemampuan berbahase Arab aktif
yaitu memiliki kemampuan berkomunikasi, baik secara
lisan (dapat berbicara dengan crang lain) maupun
secara tuliean seperti membuat karangan. Dengan
memiliki kemampuan berbahasa Arab dan memiliki
8lkap positif terhadap bahasa Arab, maka hal ini
dapat membantu siswa dalem memahami sumber ajaran
agama Ieslam , yaitu Al Qur‘an dan Hadits serta
kitoab-kitab berbahass Arab yang berkenaan dengan

Islam.
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Tujuan Pengajaran Bahasa Arab
Komponen vang paling utama dalam pengajaran
bahasa adalah tujuan. Suatu tujuan harus dirumus-
kan dahulu oleh seorang guru dalam proses belajar
nengajar. Tujuan 1itu mempunyal peranan vang sangat
penting dalam proses pengajaran, karena tujuan itu
menentukan arah proses belajar-mengajar. Tujuan
vang Jelas akan memberi petunjuk yang Jelas pula
terhadap pemilihan bahan pengajaran (Hana Sudjana,
1989: 5B).
Berbicara tentang masalah tujuan, maka akan
berkait pula dengan pembahasan tujuan bidang studi.
Pada dasarnya masing-masing mata pelajaran mnempu-
nyai tujuan
Henurut Hana Sudjana, tujuan pendidikan itu
ada 4 tingkatan, yvaitu
a. Tujuan umum pendidikan yaitu pembentukan onanu-
sia Pancasila.

b. Tujuan institusional (Tujuan lembaga pendidi-
kan)

c. Tujuan kurikuler (tujuan bidang studi/mata
pelajaran)

d. Tujuan intruksional (tujuan proses belajar
mengajar)
1). Tujuan Instruksional Umum (TIU)
2). Tujuan instruksional khusus (TIK)

Untuk tujuan pendidikan nasional dan inftitu -
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sional tidak dibicarskan secara rinci. Sesuai
pembahasan di atas yaitu tujuan pengajaran bahasa
Arab, maka penulis lebih tekankan pada tujuan
kurikuler dan tujuan instruksional yang memerlukan
pembahasan secara rinci,

ga). Tujuan kur;kuler

Tujuan kurikuler adalah tujuan pengajaran
vyang pencapaiannya dibebankan kepada program
suatu bidang studi.

Tujuan ini telah ada pada kurikulum yaitu
pada Garis-Garis Besar Progran Pengajaran
(GBPF) dan tujuan ini tidak boleh mwmenyimpang
dari tujuan naslonal dan institusional.

Adapun tujuan kurikuler bidang studi

bahasa Arab adalah

"Agar siswa dapat menguasai secara aktif dan
pasif perbendaharaan kata Arab fusha berjumlah
708 kata dan ungkapan dalam berbagai bentuk
kata dan pola kalimat dasar yvang diprogrankan
sehinggs dapat digunakan sebagai alat komunika-
si dan sebagai dasar memahami buku-buku agama
Islam yang sederhana, disamping Al-Qur an dan
Hadits" (Depag RI, 1994/185: 1 - 2).
b}. Tujuan instruksional
Tujuasn instruksional sdalah tujuan vang
hendak dicapai oleh suatu program pengajaran,
tujuan ini m@merupakan penjabaran dari tujuan
kurikuler.
(1) Tujuan Instruksional Umum (TIU)
Yaitu tujuan instruksional yang masih bersi-

fat wumum, baik dalam hal cakupannya maupun
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rumusannya ataupun istilash yang diperguna-
kan. TIU ini sudeh ditetapkan dalam GBPP.
Hisalkan tujuan instruksional uvmum dalam

percakapan : siswva mpanpu menggunakan 15
o B B

nufrodat baru tentang E"L_FAJJ_}_)\}}'L:{—Q:}J_\E\
(23 Tujuan Instruksional Khusus (TIK)

Yaitu tﬁjuan instruksional yang sudah benar-
benar khusus Lerperinci, dapat divkur dan
dinilai, Rumusan TIK berlandaskan pada TIU
dan pokok bahasan. Rumusan ini belum tercan-
Lum dalam GBPFP, oleh karena itu harus diru-
muskan sendiri oleh seorang guru. Dalam

merumuskan TIK, ada beberapa. ketentuan = yang

harus dipenuhi yaitu :. -

. = Rumusan tujuan harus berpusat pada peruba-
han tingkah laku sasaran didik (siswa)

- Rumusan tujuan pengajaran khusus harus
berisikﬁn "tingkah laku operasional”

- Rumusan tujuan makna dari pokok bahasan
vang akan diajarkan pada saat itu (Nana
Sudjana, 1989: 64)

Hisalnya TIK bidang studi bahasa Arab pokok

bahasan struktur kalimat : siswa dapat

membuat kalimat yvang mengandung
9-"-“’ _.-.__j_.ra-\-' -t

3. Kurikulum yang digunakan

Lazimnya kurikulum dipandang sebagai suatu
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rencana yang disusun untuk mwmelancarkan proses
belajar mengajar dibawah bimbingan dan tanggung
Jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staff
pengajarnya. (S.Hasution, 1989: 5). Kurikulum yang
digunakan dale pengajaran bidang bahasa Arab di
HTs Hs 'arif HU I Sumpiuh adalah kurikulum Hadrasah
Tsanawiyah vyang tercantum dalam Garis-Garis Besar
Program Pengajaran (GBPP) yang dikeluarkan oleh
Departemen Agama RI, tahun 1994/1985. Dimana kuri-
RKulum ini Jjuga digunakan oleh mnadrasah-madrasah
lain di1 seluruh Indonesia. Secara garis besar isi
kurikulum bidang studi bahasa Arab untuk MHadrasah
Tsanawiyah meliputi
a. Unsur bahasa terdiri dari

1) Bentuk kata

2) Struktur-kalimat

3) Hufrodat
b. Kegiastan berbahasa, terdiri dari

1) Bercakap

2) Membacs

3) Hengarang
¢. Tujuan kurikulen
d. Tujuan Instruksiconal umum
e. Bahan Pelajaran, mencakup

1) Pokok bahasan dan sub pokok bahasan

2) Uraian

f. Program mencakup 3 segi



40

1) Kelas
2) Cawu
3) Jam pelajaran
4. Materi Dan Alokasl Waktu Pengajaran Bidang Studi
Bahasa Arab di MTs
Materi pengajaran merupakan komponen yang lain
disamping tujuan dalam kegiatan belajar mengajar.
Bahan/materi pelajaran dirumuskan setelah tujuan
ditetapkan. Antara tujuan dan bahan-. pelajaran

harus terdapat hubungen yang harmonis dan sistema-

tik. Pada hakekatnya, bahan pelajaran adalah 1isi
dari mata pelajaran atau bidang studi yang diberi-
kan kepada siswa 8esual dengan kurikulum yang
digunakannya. (Nana Sudjana, 1888: 87).

Materi pelajaran bidang studi bahasa Arab di
MTe Ma“arif NU I Sumpiuh disesuaikan dengan tuntu-
tan tercapalnya tujuan kurikuler, tuJuan inetruk-
Bional umum dan tujuan inastruksicnal khusus serta
disesuaikan dengan waktu yvang tersedla.

Sedangkan materi pelajaran bldang etudi bahasa
Arab mencakup pokok bahasan : bacaan, koea kata,
struktur kalimat, percakapan dan Insya muwajjah.

a. Untuk Kelas I, uralannya meliputi :

1) Bacaan'(jl.thLA;; Struktur kalimat

205 3L
2). Bacaan (r)u‘QJLJL Struktur kalimat

Dpre 8, Ay et
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3). Bacaan<,s?l,s A Struktur kelimat

S 6, L0 AN ol
4). Bacaan E’ﬂ}/" (c-:l.w Struktur kalimat
5). Bacaan \J_a_';l‘« Struktur kalimat
PEEEPUTR |
i ) J
§). Bacaan u-'.'.’\ Struktur kalimat

P P e ts)
7). Bacman <32 2 Struktur kalimat

N ‘_'__.\5"_)\
8). Bacaan . - —> 2  Struktur kalimat
. N - on
9). Bacaan "'L"—,:‘—'-"-J\' -  Struktur kalimat
10) Bacaan h_fJCP—J" Struktur kalimat
wull o e A
11. Bacaan ~~'g~xll Struktur kalimat angka 0
s.d 10.

(Depag RI, Dirjend GBPP, 1994/1985: 8-21).
b. Untuk kelas II materinva meliputi

1). Bacaan = \__Mh ré/struktur kalimat
aJ-*““r'aL-“"ll._.j‘- - o= L L
2). Bacaan % aids < struktur kalimat
clad pe
3). Bacaan 4, & f s~ struktur kalimat
,é,J l__,a,!"du
4). Bacaan %~ s ‘?L’Eﬁ" struktur kalimat

LJW\J—.&



c.

8).

7).

8%,

9).

10)

11)

Bacaan iggﬂj;;L}JJf/ struktur kalimat
gw‘f b dpsae

Bacaan uéﬂgg cjﬂgp struktur kalimat
JL;;,)\ At Gl s

Baeaan _1JL_MJ‘¢li;’ struktur kalimat yang

mengandung angke belasan ,puluhan, seratus

dan =seribu.

Bacaand ., ;1 fJJ:: struktur kalimat

| _J\ h bk_kLs + ol
Bacaan w7 2L d W gtpuktur kalimat
kjfkjhsfé—ji;J

Bacaan e\ _fa) struktur kalimat

IS il

Bacaan=li- e & gry M atruktur kalimat

LI O

(Depag RI, Dirjend GBPP 1994,/1885 : 23-37).

Untuk kelas III, materinye meliputi :

1},

o
Bacaan ~J'ale Jo LA struktur kalimat

rldjjpaf (qu» )J;szj dan {jléb}uj*h

2}

3).

4} .

S).

Pacasn olpe, TJAJD struktur kalimat

Bacaan _hkﬁLph%+J: struktur kalimat
eP\ Q3 ‘c‘ oL_,._JaUt]ﬁ{

Bacaan *—ji;xfjltjbfp struktur kalimat

EacaanE{ijﬁﬁ;JytiaJ\ gtruktur kalimat telah

diajarkan.
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8). Bacaan flLﬂh e3> struktur kalimat
O == e fm NG

7). Bacaan de;ﬂ[}Lﬁtﬂn struktur kalimat
o e Al Ml 2o e MG

8). Bacaan éabé::;ﬁ struktur kalimat

H/Zg\\_j.u

89). Bacaan ,55\ struktur kalimat
' \

10) Bacaan \;LMH{))EM struktur kalimat
\_}.‘0_)_‘;)1(—“1
(Depag RI, Dirjend GBPP 1894/1895: 40-53).

Adapun alokasi waktu pelajaran bidang studi
bahasa Arab adalah sebagal berikut :

8. Untuk kelss I adalah 102 Jam pelajaran yang

meliputi
1} Cawu I : 368 Jam pelajaran
2) Cawu II : 36 jam pelajaran

3) Cawu III : 30 Jam relajaran

b. Untuk kelas II adalsh 102 Jam pelajaran yang

meliputi
1) Cawu I : 36 Jam pelajaran
2) Cawu II : 36 jam pelajaran

3) Cawu IIT : 30 Jjam pelajaran

c. Untuk kelas III adalah 93 jam pelajaran yang

meliputi :
1) Cawy I 1 36 Jam pelajaran
2} Cawu II : 36 Jam pelajaran

3) Cawu III : 21 jJam pelajaran
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5. Evaluasi Belajar Bidang Studi Bahasa Arab di HTs

8.

Pengertian Evaluasi Belajar Bidang Studi Bahasa

Arab

Dalam dunia pendidikan tentunya evaluasi
sangat penting artinya dalam rangka meningkatkan
kualitas belsjar mengajar. Evaluasi diartikan
sebagail suatu tindakan atau proses untuk menen-
tukan nilai dari sesvatu (Wayan MNurkancana,
1888: 1).

Jadi yang dimaksud dengan evaluasi belajar
bidang studi bahasa Arab adalak penilaian terha-
dap tingkat keberhasilan karena proses interaksi
dengan lingkungan (Pengajaran bidang studi
bahasa Arab) sehingga tercappai tujuan pendidi-
kan sebagaimana yang tercantum dalam GBPP.
Fungsi Evaluasi belajar

Evaluasi mempunyai beberapa fungsi, dianta-
ranya sdalah
1) Untuk nmengetahui taraf kesiapan anak-anak

untuk menempuh suatu pendidikan tertentu.

2) Untuk mengetahui seberapa jauh hasil yang
telah dicapai dalam proses pendidikan vang
telah dilaksanakan

3) Untuk mengetahui apakah suatu mata -pelajaran
vang kita ajarkan dapat dilanjutkan dengan
bahan baru ataukah kita harus mengulangi

kembali bahan pelajaran yang telah lampsu.



4)

)

6)

7)

8)
9)

Untuk mendepatkan bahan-bshan informasl dalam
memberikan bimbingan tentang Jenie pendidikan
atau Jenie Jabatan yang cocok untuk anak
tersebut.

Untuk mendapatkan bahan-bahan informasi untuk
menentukan apakah seorang anak dapat dinaikan
ke dalam kelas yang lebih tinggi atau harus
mengulang di kelae semula.

Untuk membandingkan apakah populasi vang
dicapal oleh anak-anak sudah sesual dengan
kapasitasnya atau belum.

Untuk menafsirkan apakah seorang anakx telah
cukup matang untuk kita lepaskan ke dalam
masyarakat atau untuk melanjutkan ke lembaga
pendidikan yang lebih tinggt.

Untuk mengadakan seleksi

Untuk mengetahui taraf efisiensi methode
vang dipergunakan dalam lapangan pendidikan.

(Wayan Murkancana, 1986: 3-8B).

. Teknik Evaluasi Belajar Bahasa Arab di MTs

Teknik evaluasi atau penilaian yang biasa

digunakan dalam rangka penilaian haeil belajar

maupun untuk kepentingan perbaikan sltuasi

proeeg kegliatan belajar mengajar, terdiri atas

dua jJenie teknik penilalan yaitu :

1)
2)

Teknik tes

Teknik non tes



BAB III
ANAT.ISA KESALAHAN PENYUSUNAN EALIMAT BAHASA ARAB
SISWA EELAS IT MTs MA ARIF NU I SUMPIUH

Untuk mengungkap kesalahan dalam penyusunan kalimat
bahasa Arab ini, penulis menggunakan test. Test ini
dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 2000. Untuk mengolah
hasil test penulis menggunakan teori Analisa Kesalahan.

Tujuannya adalah untuk mengetahul tipe-tipe dan
penyebab kesalahan, daerah rawan kesalahan, sebagal
usaha untuk menanggulangl kesalahan yang terJjadi.

Sebelum membicarakan tentang analisa  kesalahan
penyusunan kalimat bahasa Arab siswa kelas Il MTs Ma“arif
MU I Sumpiuh, terlebih dahulu akan penulie uraikan menge-
nal kemampuan s8iswa tersebut dalam menyusun kalimat
bahasa Arab. Dan setelsh itu baru akan membicarakan
tentang kesalahannya.

A. EFMAMPUAN SISWA DALAM HMENYUSUN EKALIMAT BAHASA ARAB.

Untuk mengetahul penguasaan tata bahasa Arab
adalah dengan mengetahul kemampuan menyusun kalimat.
Penyusunan kalimat yang dalam ilmu bahasa Arab merupa-
kan tugas dari sintaksis, telah tercakup seluruh 1ilmu
bashasa vyang menjadi bidang bahasanya. Misal fonologi
vang membahas masalah fonem dan morfologl yvang memba-
hae tentang kata.

Dalam sintakeis Juga terdirl dari morfem dan kata

meskl fokus pembshasennya bukan pada bidang~bidang

1
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itu tetapi dalam susunan kalimat pasti akan terdapat
unsur fonem dan kata tersebut.

Pengajaran ketrampilen berbahasa khususnvya menu-
lis, dalam Garis-Garis besar Program Pengajaran (GBPF)
HTe hanya mendapat porsi sangat kecil dibandingkan
dengan segl ketrampilan berbahasa yang lain. Hal ini
dapat dilihat dari materi pelajarannya yang tertuang
dalam buku pegengan vang dipakal lembaga tersebut.
Bidang insya vang menJadi tempat bagi materl ketrampi-
lan menulls, hanya sedikit porei yang dlberikan.
Apalagl untuk sekarang ini bidang imla’® yang Juga
mendukung kemampuan siswa dalam menyusun kalimat
bahasa Arab sudah tidak tertuang lagi dalam buku
pegangan tersebut.

Menurut keterangan dari guru bahasa Arab HTs
Ma“arif NU I Sumpiuh, bahwa kemampuan siswa kelas 1II
dalam pelajaran bahasa Arab boleh di katskan 60% dari
mereka sudah dianggap mempunyal kemampuan. Selanjutnya
untuk mengetahui kemampuan siswa kelas II MTe Ma arif
NU I Sumpiuh dalam menyusun kalimat bahasa Arab,
penulis mengadakan tes penyusunan kalimat bahasa Arab
agar lebih Jelas dan Xkongkrit bagaimana kemampuan
mereka. Untuk mengidentifikasi apakah siswa mengalami
kesulitan, disini penulie membuat batasan Jika kesala-
han vang dibuat siswa lebih dari 50% maka siswa diang-
gap mengalami kespulitan. Hal ini berdasarkan atas
pertimbangan bahwa Jika nilal kurang darli 5 (tentu

dalam mengerjakan soal kesalahan yang dibuat lebih
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dari 50%) dan siswa tersebut mempunyai nilai mati dan

dalam ujian tidak lulus.
fntuk lebih Jelaenya disini penulis sajikan tabel
sebagal berikut :
Tabel I : Tentang kesalahan jawaban giswa dalam

menyusun kalimat bahasa Arsb.

Kelas : IIA
Jumlah : 11 siswa
i No| Nama Jawaban Jumlah|P.Kesalahan
F Item
EBenar Salah
1.|3itl Muhsaroh 7 8 15 53 %
2.|Imam Muttakin [} g 15 60 %
3.|Esti Masrurch 9 6 15 40 %X
4.|Nur Cahyani 9 6 15 40 %
5.{M. Tabib 9 6 15 40 %
6.|Marsti 8 T 15 46, 6%
7.|Agus Setiyani g 6 15 40 %
8.|Muhlaesin 9 6 15 40 %
S.( Suprianto 9 6 15 40 %
10. ) nur Rofik 8 7 15 486,6%
11 .| Rokhmayanti 7 B8 15 53 %
Kelas II B
Jumlah : 11 siswa
r No| Nama Jawaban Jumlah|P.Kesalahan
F Item
Benar Salah
l.|Supriyanto 5 10 15 66,6%
2.(Yunl Priyatin B 10 15 66,6%
3.{Uliyana R. 7 8 15 53 %
4. |Mutmainah 10 5 i5 33 %
5.|Sunyati 8 7 15 46, 6%
6.|5ri Astuti 4 11 15 73 %
7.|A8ti Kristina 6 9 15 60 %
8.|Mufti Istiadi|. & =] 15 60 %
9.|Yull Kusmivati 4 11 15 73 X%
10| Khuryatun K. 11 4 15 26,6%
11.]181¢td ujii A. g T 15 46,6%
L




Kelas 11 C

Jumlah @ 12 slowa

Ho| Nama Jawaban Jumlah|P.Kesalahan

F ITtem

- Benar Salah
1.]8ulaiman T B 15 53 %
2.| Eka Sukmswati 10 5 15 33 %
3.| K.Sangadah 10 5 15 33 %
4.| Retno Asih 9 (] 15 40 %
5.] Khaerul Soleh 9 6 15 40 %
6.| Kuni Macrohati 10 5 15 33 %
7.|M_Muta Cakra B 6 9 15 60 %
8.| Rofik Masruril 5] 9 15 60 %
3.] Romelah g g 15 40 %
10.|AfLf Nur R. B 7 15 46, 6%
11. |Widivanti 9 6 i5 40 %
12.| Imam Ma“arif 10 5 15 33 %
Kelasg II D
Jumlsh : 11 slawa

Ne| Nama Jawaban Jumlah| P.Kesalahan

F Ttem

Benar Salah
1.|Emi Retno W. 6 g 15 60 =%
2.|Ma“"rifatul M. 9 6 15 40 %
3.|Arl Setyawatl 11 4 15 26,6%
4.|Irma Wasliaty 4 i1 i5 73 %
5.| Nanang Setiana 6 g 15 60 X%
6.|M.Badarusin T B 15 53 %

- 7. | Husyaddad 10 5 15 3 %
8.|Efriani 8 g 15 60 %
9.| Iesnaenli 9 6 15 40 %
10.|Hur Chasanah 10 5 15 33 %
11. | Irmanti B8 7 15 46, 6%
1

Dengan melihat tabel di atas, maka dapat penulia
simpulkan bahwa siswa kelas II MTs Ma’arif NU I Sum-
piuh cukup mempunyai kemampuan dalam menyusun kalimat

bahapoa Arab. Hal ini dapat ditafsirkan karena hanva
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40% dari mereka yang menjawab salah lebih daril 50%.
gedangkan G0% laipnya tidak begltu mengalami kesuli-
tan. Walaupun demikian, masih perlu diadakan penglden-
tifikasian terhadap kesalahan-kesalahan yang mereka
buat agar dijadikan pedoman untuk langkah selanjutnya

dalam proses belajar mengajar pendidikan bahasa Arab.

KESALAHAN SISWA DALAM MENYUSUN KALIMAT BAHASA ARAB

Diantara langkah-langkah analisls kesalahan satu
langkah telah dilakukan, yaitu pengumpulan data.
¥arena dalam pendekatan analisis kesalahan tidak ada
ketentuan seberapa tinggl tingkat kesalahan vang
terjadi sebagai dasar dlanggapnva guatu kesalahan,
maka penulls membuat ketentuan dianggep tidaknya guatu
kesalahan sebagal butir kesalahan agar dapat memudah-
kan pemahaman uraian selanjutnya.

Ketentuan vang dimaksud adalah :

- Dalam satu butir soal Jika dijawab benar lebih dari
50% dari seluruh siswa yang dijadikan sampul peneli-
tian, meka secara keseluruhan siswa tidak dianggap
mengelami kesulitan sehingga tidak akan dianalisis.

- Dalam satu butir soal jika dijawab salah oleh 1lebilh
dari BU% dari seluruh siswa yang dijadikan sampel
penelitian, maka setlap alternatif Jawaban akan
dianalisis sebagal satu kesalahan. Alternatif Jawa-
ban ealsh vang dipilih siswa tergebut dianggap

sebagal suatu kesalahan Jika dipilih sekurang-ku-



rangnya oleh B8 siews, karens angka 2-1 terlampau
keoil untuk dapat menggambarkan Kesulitan bagl siswa
secars keeseluruhan.

Delam satu kesalshan yang dapat dlanggap ada kemung-
kinen memilik} lebih dari 1 tipe kesalshan, hal mana
akan disnaliesie menurut hipotesis, atas dasar Jenis
kesalahan yang di maksud anakes, dan diperbuat
dengan melacaknya dari siswa vyang bersangkutan,
sehingga tipe sebab kesalahan benar-benar dapat

diidentifikasikan.

Untuk eelanjutnya renulis sajikan tebel vyang

memuat frekuensl dan prosentase Jawaban siswa padas
eeluruh item test penyusunan kalimat bahasa Arab.
TABEL 1II : Tentang frekuensi dan proeentase

Jawaban sisws pada seluruh item test.

No. item Option F P (%) Keterangan
1 & 6 13,3% 1.4
b 11 24,5% 1.1 & 1.4
cF 5 11,1% TK
cl 23 51,1% 1.1 & 1.4
2 a 1 Z2.2% T
b* 14 31.1% TK
s 24 53,4% 1.3
d B 13,3% 1.4
3 A 11 24.,5% 1.4
b 5 11,1% 1.4
c 10 22.2% 1.3 & A
c* 18 42 .,2% TK
4 a 19 42 ,2% i1
b 3 5.7% p |
C 2 4.,4% T.K
| odF 21 46,7% T.K
1




Tabel lanjutan

5 a8 40 BB, 5% T.K
b 1 2,2% T. K
c 1 2,2% T.R
d 3 6,7% A
5 a¥ 28 64, 4% T.R
b 7 15,6% 1.4
c 1 2.2% T.K
d B 17.8B% 1.3 & 1.4
i a 4 8,8% 1.3
b +] 13,3% 1.2
c* 31 68, 5% T.8
o | 4 8,9% 1.4
8 a 6 13, 3% 1.4
b 7 15,5% 1.2
c 3 &, 6% T.K
d*x 29 64% T.K
9 ax 16 35,6% T.K
b 10 22,2% .8
c 14 31.,1% 1.4 1.3
d 5 11,1% 1.4
10 a*x 38 B84,5% T.K
b 2 4,4% T.K
c — — —
d 5 11,1% 1.4
11 g 68 13,3% 1.4
o¥ 38 84,5% T.K
d 1 2,2% T.K
12 a¥ 14 31,1% T.K
b 13 28, 9% A& 1.4
' c 13 28,9% 1.4& 1.3
d 5 11% 1.4
13 a 4 B,9% 1.4
b 2 4,4% T.K
c pa | B0% 1.3 & 1.4
dx 12 26,7% T.K
14 a¥ 30 66,7% T. B
b 5 11,1% 1.4
C T 15,6% 1.4
d 2 4,4% T.K
i5 a 11 24,5% 1.3 & 1.4
b* 16 35,6% i
c 4 8,9% A
d 14 31% A& 1.3
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Keterangan
1.1 : Penyamarataan berlebihan
1.2 : Ketidaktahuan akan pembatasan kaedah
1.3 : penerapan kaedah tidak sempurna
1.4 : palah menghlipotesiskan koneep
A. : Kesalahan antar bahasa
* : Alternatif Jswaban yang benar
. Tipe Kesalahan Dan Penyebabnya.

Dari data yang telah dipampangkan di atas,
dapatlah kita ketahui tentang tipe-tipe kesalahan,
tinggl rendahnya kesalahan serta daerah kesalahan-
nya. Untuk lebih jelasnya &kan penulis uraikan
dibawah inl secara urut dan terperinci mengenai
tipe-tipe keaélahan dan penyebabnya.

a. Kesalahan antar bahasa

Kesalshan antar bshasa merupakan kesalahan
vyang semata-mata mengacu pada keealashan B2 yang
mencerminkan struktur bahasa aeli atau bahasa
ibu. Dengan demikian kesalahan antar bshasa ini
disebabkan oleh interferensi behasa ibu sang
siswa terhadap B2 yang dipelajari. Untuk lebih
Jelasnya, dapat kita lihat pada item soal NO. 12
TABEL III : tentang kesalshan antar bahasa
Salinlah kedalam bahasa Arab kalimat "hlﬂ Qur
“an” itu diturunkan oleh Allah "pilih salah satu

vang benar!. {(Untuk tabel 111 dapat dilihat pada
lembar berikutnya.
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Alternatif F P
- U i .’-,’,_,\::)‘f 14 31%
b | ol te :,_“,’ OVal) 13 28, 9%
¢ 6_1\ cu_,;x ,;t;f.j{ 13 28, 9%
4 b 5 R A 5 11%
Jumlah Total 45 100%

Dari tabel di atae terlihat bahwa esiswa
yang menjawab benar hanya ada 14 siswa { 31%).

Adapun kesalahan yang mencerminkan adanya
kesalahan antar bshasa adalah siswa yang memilih
alternatif Jawaban b. Dalam alternatif Jawaban
b, menggunakan kata ( (¥ ) padahal dalam
bahasa arab kata ( (O ) tidak perlu digunakan,
karena dengan kalimat ( a_ o V0L )  sudah
mengandung arti " Al- Qur“an itu diturunkan ocleh
Allsh . Kesalahan semacam ini semakin Jjelas
dengan memahami alasan dari 4 siewa yang menga-
takan bahwa kata ( { ) memang harus
digunakan apabila kita ingin mengungkapkan auﬁtu
kalimat vang didelamnya mengandung arti
dari/oleh.
Kesalahan intra bahasa

Kesalahan 1ini merupakan kesalahan yang
merefleksikan ciri-ciri umum kaedah yang dipela-
jari, misalnya kesaleahan generalisaei, aplikasi
vang tldak sempurna terhadap kaedah-ksedah dan

kegagalan mempelajari kondisi-kondisi penerapan



kaldah. Adapun penvebab kesalshan intra bahasa

ini antara lain :

1).

Penyamarataan berlebihan (overgeneralioa-
tion). Hal ini nampak ketika siswa mengguns-
kan strategi-strategi atau slagsut-giusal
vang telsah tersedia sebelumnya di  dalam
sltuasi-situasl baru. Penyamarataan berlebi-
han mencakup contoh-contoh di mana sang
pelajar menciptaken struktur-struktur lain
dalam bumhasa sasaran.

Untuk lebih Jelasnys dapat kita lihat pada
ltem eoal No. 4

TABEL IV : tentang penyamarataan berlebihun

Manakah susunan kalimat yvang benar?.

Alternatif F P
_LJJWM'L'&HE_M}B 19 42,2%
hely b

b wah;}.\\ 3 B, 7%

c r-:ﬁwbu\_,_'g, 2 4,4%

al’s J—wt-d-k*ﬂm 21 46,7%
Jumlah Total 45 100%

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa
Jumlah siswa yong menjawab benar sada 21
elswa (46%) darl 45 sampel Jawaban salah
vyang mencerminkan Kkesalahan penyamarataan
berlebihan adalash alternstif Jawaban a,

Disini ada 19 siswa vang memilih Jawaban
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tersebut. Inl menunjukan bahwa siswa-siswa
tersebut terlalu berlebihan dalam menvamara-
takan bentuk-bentuk isim. Mereka belum tahu
bahwa dalam kata bahasa Arab ada ketentuan
bahwa setiap isim yang diakhiri oleh alif
magsuroh itu dihukumi dengan muannats.
Keesalahan ini semskin nyata dengan memahami
alasan darl 16 slswa yang menyatakan bahwa
kalimat {j.;: :L:_...:P g_i__')"-\ 3.;3. ) memang sudah
cocok Jenie  mudzakar/muannatanya. Jadi
mereka punya anggapan bahwa kata ( \f;Juh}
dihukumi ¢ J_(.':w V).

Ketidaktahuan rembatasan kaidah

Kesalahan semacam ini terjadi ketika siswa
mengalaml kegagalan dalam mengamati pembata-
san-pembatasan atau restrikei-restriksi
struktur yang ada, yaitu penerapan kaidah
terhadapr konteke-konteks yang tidak menerima
renerapan tersebut. Sebagaili contch dapat
dilihat pada item socal no 9

Tabel V : Tentang ketidaktahuan pembatasan
kaidah.

Susunan kalimat berikut yang benar ialah
{Untuk tabel V ini dapat dilihat pada lembar
berikut ini).

(Untuk tabel V ini dapat dilihat pada lembar
berikut ini)
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Alternatif F P
a 1;2;?3;':_5,_.,3’ 5 18 35, 6%
b gff‘ile‘_;fﬂuf ' 10 22, 2%
B B SUPRACT TR 14 31,1%
a | X252 Tn 58 5 11,1%
Jumlah Total 45 100%

Darl tebel tersebut dapat diketahui
bahwa siewa yang menjawab benar hanya 16
elewa (35%). Kesalahan yang mencerminkan
kesalahan vang dieebabkan ketidaktahuan
pembatasan kaidah nampak pada siswa vang
menjawab alternatif jawaban b. Jawaban ini
dipilih o¢leh 10 siswa sebenarnya mereka

-

sudah tahu bahwe kata ( X -&') merupakan

”»
B LTt

(hiniﬁén(ﬂ) vaitu isim yang tidak mau mene-
rima tanwin. Akan tetapl mereka belum tahu
bahwa tanda kasrch dalam i“rob jar itu hanva
berlaku untuk isim mufrod vang bukan
{ f5;4if¢bf“) sehingga mereka menggunakan
tanda kasroh sebagai tanda Jjar. Padahal yang
benar adalah dengan menggunakan tanda fat-
hah. Dari alasan yang penulis terima dari
elswa tersebut memang menyatakan bahwa kata

(3&') harus dikasroh karena Jatuh setelah
B

lafadz ( Jdoa=),

Penerapan kaidah vang tidak sempurna

Dalam kesalahan kategori ini kits menca-
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tat terjadinya struktur-struktur vang pe-
nyimpangannya menggambarkan taraf perkemban-

gan kaldsh-kaidah vyang diperlukan untuk

menghasilkan ucapan vang diterima. Dalam hal
ind kesalshan yang dibuat siswe pelajar B2
karena ingin menerapkan kaidah pads butir
bahasa yang dianggapnya benar. Sementara
butir  kebshasaan yang ingin diciptakan
memiliki kaidah tersendiri. Dengean demikian
Justru membuat kesalahan dalam “perbalkan
yang berlebihan” Sebagal contoh dapat dili-
hat péda item soal No. 2.

TABEL VI : Tentang penerapan kaidah vyang
tidsk sempurna. Susunan kalimat ini benar

pemaa kecuali

ﬁlternatif F P

a ,.___,LS\ s Ty 1 2,2%
b 5__;\_,11‘13 \5.,)’3/ 14 31.1%
c (,.Lg_, 24 53, 4%
d G #J)"u/‘ 6 13, 3%

Jumlah Total 45 100%

Darli 25 siswa yang menjawab benar hanya ada
14 siswa (31%). Keealahan yang menunjukkan
adanya penerapan kaidash yang tidak sempurna
adalah alternatif Jawaban ¢, yang dalam hal
inl dipilih oleh 24 B?ETE fﬁBﬁ} Mereka
menganggap bahwa kalimaé;bquJ@uifbitu masih
salah. Kebanyakagrmereka mengemukakan ala-

gan bahwa kata?',uﬁrﬁeharuanya diletakkan di
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o]

tengah kalimat yaltu esetelah kata {k,
Hereka belum memahaml bahwa dalam susunan

kalimat bshasa Arab ada kalimat YENg

""’.—'J/“ ;"J.ff'}

terdiri dari fLLP__,.L._:-— dan , A% eV .
Sehingga mereka ingin membetulkan kalimat

tersebut dengan kalimat — :,1__3;55:;Lg
Padahal dengan pembetulan ini Justru menjadi
kurang tepat, sebeb mubtada’nya tidak ma'ri-
fah.

Salah menghipotesiskan konsep

Dalam hal ini eiswa memperoleh pemahaman
yvang ealah terhadap pembedaan-pembedaan di
dalam bahasa yang sedang ia pelajsri (B2).
Hal ini kadang-kadang berkaitan dengan
gradasi butir-butir pengajaran yang tidak
pelaras.

Kesaleshan macam ini dapat dilihat pada item
poal No. 3

TABEL VII : Tentang salah menghipotesisokan

konsep manakah susunan kalimat berikut vang
salah?

Alternatif F b
N A _ju.L.__'l w 1 24,5%
b ~._,J‘=_.JJ\ .LFL_mu 5 11, 1%
- J'\"-).r _‘., r"i“
d | NS Gopil 19 42,2%
Jumleh Total 45 100%

Siswa yang merjawab benar ada 19 siswa (42%)

keealshan dalam menghipotesiskan konsep ini
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kesalashan dalem menghipotesiskan konsep ini
nampak pada slswa vang menjawab alternatif
Jawaban a dan b. Secasra hipotesis siswa yang
memilih alternatif Jawaban a  menganggap
bahwa katsa 1&§k;—harus di letakkan di awal
kalimat. Padahal dalam kalimat bahasa Arab
ada 2 macam susunan kalimat yaitu Jumlah
ismiyah dan Jumlsh fi'liya? artinys boleh -
boleh saje Jika £i°1l ( Y, 5) diletakkan
dl awal kalimat, karena merupakan susunan
kalimat fi“liyah.

Sedangkan siswa yang menjawab alterna-

tif Jawaban b imereka menganggap k$§p

harus berbentuk fi“11 mudlore”
A
yaitu \\ a3 . Padahal dalam tata bahasa

Arab, soal waktu tlidak ada suatu ketentuan
balk dalam susunan jumlah ismiyah maupun
Jumlah fi°liysh. Dan masih banyak lagi
Jawaban siswa yang mencerminkan kesalahan
dalam menghipotesiskan konsep. akan tetapi
penulis tidak akan membahae seluruhnya.
3. Letak dan tingkat kesalahan
Untuk melihat tentang letak dan tingkat kesa-
lahan dalam penyusunan kalimat bahasa Arab dapat
penullis sajikan tabel di bawah ini :
TABEL VIII : Tentang letak dan tingkat kesalashan
(Untuk tabel VIII inl dapat dilihat pada lembar

lkutnya).
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Tipe Kesalahan item |option|premilih P
Antar bahasa 3 c 10 22%
5 d 3 5,.6%
12 b 13 28,8%
15 C 4 8,8%
d 14 28,8%
Intra bahasa 1 b 11 24 %
-Penyamarataan ber- d 23 53
lebihan 4
a 18 42 %
-Ketidaktashuan akan 7 b 6 13,3%
rembatasan kaidah
8 b 7 15,.5%
9 b 10 22%
-Penerapan kaidah 2 c 24 53%
tidak sempurna 3 C 10 22%
4 b 3 6,6%
B d 8 17,7%
i a 4 8,8%
9 c 14 31 %
12 c 13 28,8%
i3 c 27 60 %
15 a 11 24 %
d 14 28,8%
-Salah menghipote- 1 a 6 13,3%
seiskan konsep b 11 24%
d z 53%
2 d 8 13,3%
3 a g 24 %
b 5 11 %
B b T 15,5%
d 8 17.7%
7 d 4 g,8%
8 a 6 13 ¥
g c 14 31 %
d 5 11 %
10 d 5 11 X
i1 a 6 13 %
12 b 13 28,8%
c 13 28,8%
d 4] 11%
13 a 4 g8,8%
c 2 60 %
14 b 5 11 %
c T 15,5%
15 a 11 24 %
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Dari tabel tersebut, maka dapat penulis sim-
pulkan bahwa macam kesalahan yang dibuat siswa
kelas II HMTe Ma“arlf NU I Sumpivh berjumlash 43
kesalahan. Kesalahan antar bahasa ada 5 tempat dan

kesalahan intra bahasa ada 38 tempat, yang terdiri

dari :

- Penvamarataan berleblhan : 3 tempat
- Ketidaktahuan pembatasan kaidah : 3 tempat
- Penerapan kaidah tidak sempurna : 10 tempat
- Salah menghipotesiskan konsep : 22 tempat

Jadl Ekesalahan yang tertinggl adalah salah menghi-
potesiskan konsep dan kesalahan vyang terendah
adalah penyamarataan berlebihan dan ketidaktahuan
pembatasan kaidah. |

Daerah rawan kesalahan

Langkeh ini merupakan yang kelima dari langkah
kerja Analisis kesalahan, yaitu memprediksikan dan
memperkirakan butir atau daerah rawan kesalshannya.

Untuk lebih Jelasnya lihat tabel berikut ini

TABEL IX : Tentang tipe dan tingkat kesalahan

Tipe Kesalahan Tingkat Kesalahan

a. Kesalshan antar bashasa 11,6%
b. Kesalahan intra bahasa 88,4%
1) penyamaratsen berle
bihan T®

2) Ketidak tahuan akan
pembatasan kaidah T%

3) Penerapan kaidah
tidak sempurna 23,3%

4) Salah menghipotesis-
kan konsep 51,1%

Jumlah Total 100%
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Dari tabel di atas dapat dilihat masing-masing
kesalahan. Kesalahan yang tertinggli adalah kesala-
han intra bahasa vang dalam hal inil penyebab utama-
nya karena salah menghipoteesiskan konsep. Sedangkan
kesalahan tgrendah adaah kesalahan-kesalahan yang
disebabkan karena penyamarataan berlebihan dan
ketidak tahuan skan pambatasan kaidah, kesalahan
ini merupakan kesalahan perkembangan di dalam
mempelajari bahasa sasaran itu sendiri.

Sesual dengan permasalahan di atas, maka
daerah butir kebahasaan yang rawan kesalahannya
dapat dlprediksikan pada butir kebahasaan vyang
banyak menimbulkan konsep. Hal 1ini disebabkan
kurangnya siswa dalam menguaesai konsep penyusunan

kalimat bahaé& Arab. Make daerah rawan kesalahannya

adalah :
a. Tentang perubahan isim
b. Mengenal Jjenis kata dan tata bahasa Arab

c. Mengenal bentuk kalimat dalam bahasa Arab



BAB 1V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah melewatl pembshasan vang cukup panjang
tentang penelitian yang penulis lakukan di MTs Ma“a-
rif NU I Sumpiuh dengan melalui sampel 45 siswa, maksa
skripsi vang berjudul "KESALAHAN PENYUSUNAN KALIMAT
BAHABA ARAB SISWA KELAS II MADRASAH TSANAWIYAH (MTs)
MA“ARIF NU I SUMPIUH", maka sampailah pada kesimpulan
dari keseluruhan penelitian.
Berdasarkan hasil penelitisn, maka dapatlah
penulis simpulkan sebagai berikut
1. Kesalahan-kesalahan vang dibuat oleh siswa merupa-
kan buktl kesulitan mereka dalam menyusun kalimat
bahasa Arab yang disebabkan oleh :
a. Interferensi Bl - B2 yang dipelajari
b. Kesulitan yang dialami siswa sebagal proses
perkembangan dari belajar bahasa itu sendiri.

2. Tingkat kesalahan yang dihadapl anak didik eebagai
berikut

a. Salah menghipotesiskan konsep 51, 1%
b. Penerapan kaidah tidak sempurna 23,3%

3. Berdasarkan tingkat kesalshan yvang dibuat siswa,
maka daerah rawan kesalahan adalah pada butir
kebshasaan vang menimbulkan salah konsep di samp-

ing kebshasaan vang mempunyal lebih dari satu

65
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kaldah.
B. SARAN-SARAN
1. Agar tujuan pengajaran bahasa Arab dapat tercapai
dengan balk, hendaknya guru bahasa Arab memahami
dan mencermatl di daerah butir kebahasaan manakah
vang terjadi kesalahan dalam proses belajar menga-
jar bidang studi bahasa Arab, sehingga dapat di

Jadikan dasar pljakan untuk langkah selanjutnya.

o

Setelah menget;hui daerah rawan kesalahan, hendak-
nya guru bahasa Arab melakukan perbaikan-perbaikan,
baik tentang metode maupun teknik mengajar yang
tepat sesual dengan materi pelajaran. Disamping itu
B} Juga, seorang guru bahasa Arab hendaknya selalu
berusaha meningkatkan kreasi dan ketrampilan menga-
Jarnya sehingga siswa akan lebih bersemangat.

3. Kepada s8emua guru bahasa yang terkait didalamnya
hendaknya meningkatkan keselarasan daam mengajar,,
eehingga dengan demiklan anask didik akan cepat
memashami apa-apa yang mereka terima dari guru

bahasa mereka.

C. KATA PENUTUP

Dengan hatl lapang dan ikhlas penulis wucapkan
syukur alhamdulillah, berkat rahmat dan hidavah Allah
SWTI sehinggae penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
cebagal salah sstu tugas akhir di sekolah Tinggl Agama

Isalam Negerl (STAIN) Purwokerto.
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Untuk selanlutnya penulie ucapkan banyak terima
kasih kepada eemua pihak yang telah membantu penulis
dalsin menvelesaikan skripsi ini. Semoga amal mereka
sebagal suatu ibadah yvang akan mendapat balasan pahala
darl Allsh SWT. Disamping itu penulis Juga berharap
semoga apa vang penulls kerjakan ada manfaatnva khu-
suenya dalam dunla pendidikan bahasa Arab.

Penulie sadar bahwa dalam skripsi ini tidak
menutup kemungkiﬁan masi banvak kekurangan. Sehingga
dengan tangan terbuka penulis mengharapkan saran dan
kritik yang dapat bersifat membangun demi kesempurnaan
skripel 1ini. Karya ini bukanlah karva yang final,
sehingga dengen adanya karya ini akan menjadi motifa-

tor pada karya-karya vang lain.

Purwokerto, 3 Juni 2000

Penulis

— -
# . ﬁ\.-a =

"(we—T%
e f'______.fl_

ALIFAH

) NIM. 6195044
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LAMPIRAN I

Test Penyusunsn Kslimat Bahasa Arahb

Siswa Kelas II MTs He arif NU I Sumpiuh

T L o L I o s s e e e G e e e e e R R S S A e e e
A TR e T T R T M M R Sl S S e o ———————— T — = o o

Pilihlah Jawaban vang paling tepat dengsn memberi tanda

ellang (X) pada huruf didepan alternatif jawaban dan beri

alasannya'
Contoh mengeriakan

Soal: Susunan Kalimat berikut ini semua benar, kecuali

- -

a. JJQL@L&)M}\
b. .&4:“*1_3.:_3 ,EP‘LJ]' 4."’ o )

qgﬂLLJR_J‘Lﬂw%_LA;ﬂLAdeL;F

(i \L.E‘cu_bl_.,,

Alssannya : karena antara mubtada’ dan fi-1il ( aféifi

0

L

tidak sesual mudzakar muannatsnya.

1. Susunan kalimat , berikut ini subyek vang berbentuk

Jamak ada]ah benar semua, kecuali ....
'-'.J'l .I-"-’-,fr; |“- S _,1.-,-1

" b. x""”‘ \d. Cep 7 s e
_}"L«g Lbj-L“"‘-Jll\_.‘:‘j \_)-«4"'“_ L}}...-J_J..}_.-’ d—-‘-L-:.QJ‘

Alasannva
2. Susunan kalimat berikut ini benar semua kecuali

T

as L)[,jgh__hgrrbﬂ\ c. '};;(f)tlﬂghdlb;b
b. ‘—"MUIIL__]_B.P :;J/ d. '?f i -_J_}-"""'_C"_rl‘h
Alasannya : -

3. Manakeh susunan kalimat berikut yang salah ?

i G o .-""" .-"P__,a-o) LR

8 \)JJ\_LPK;r_fJ B {}ﬁ}L{yd;;l Jy




(IS s Az and
- ijwmyikﬁ_hpkﬂﬁ 4. iJUJ»ifﬁiiﬁfaP%
Alasannya

4. Manakah susunan kalimat yang benar? .,

a. J—Hfihﬁ“ﬁkﬂdijh ' c. ;; ;i:;;kaf}J‘ajﬂ%
b S J:J:rnL}_wJ_Jg g Bes Al S 032
Alesannya

.5. Untuk mengucapk&n "aglamaet datang' memakal Ealimat..
“r - "—- q-’!t ..0"1 R

& s-..t—-.j,, ‘\ ° rre =7 ‘Q
b. _:‘:_q-ﬂ_g ('L-L-M-i d. - " :!“_}:%‘.ﬁ. =

Alasannyva

6. Manakah susunan kalimat vang benar?

- Fow e, ] e Pom T e A
a. LLgAéf BRUPRVE- e. w }ugé_ﬁ Lﬂidigjgh
b. JJJM 6N35 e d. c?}-%-uf u‘_;_}_ﬁ,_gra
Alasannva

7. Manakah susunan kalimat yang salah?
- o T A L
U O\ o Pl (E
A. Ci. ,.,;’ JJB c. af : =t
b. FNosa  doALCM B 2o

Alasannya

8. Susunan kalimat berikut vang benar adalah

FPre .

- -

- = ke vy B~
a. L)f! ‘L—E—«-;f"’“ C- u_e...\-e._._,é'— {:E!
= ,.- LI _,..-_J" -
Alasannya : ‘.
8. Susunan kalimat berikut yang btenar adalah ...........

P
g .-r‘_,,t - ._.-1-

.-..-";‘;'.
a. ) ékths(;\A%mny& c. _}dﬁ HLMFLQ N ARy
TG O CR S S M\J“*"L} "3
Alasannya

10.HManakah susunan kalimat berikut vang benar?.
,---r"'-;.rf
. J.-.l__,'.,.’*

Ll i 4
a. ',,_,GJ"- '\L}\-L..-'J‘\ c _933;-3\6"“)“\-‘1-{;—)

b. :glcf,ﬁ‘_éfr%—-aﬂ ?J"” t;aeiiu_xunbﬂﬁydshAji



Alasannya

11.Untuk Jawaban u;\iff?}gif,hf maka kalimat perta-
nyaannya adalah ........
a. Q :;tlft}Jiﬁhjé. c.qQLlifiEJjéf
6. ¢ Slermy dsaiieeds
Alasannya ‘

12.5alinlah kedalam bahasa Arab kalimat "Al1 Qur an itu

diturunkan oleh Allah pilih salah aatu yvyang benar.

a. c.J\ .l“ CU__.I*—-"" f-—";—"y“ c- dL__-L Q'UJ: L.J:.,h-“
k. 9‘-)“ L:'._J_,-_-J"Uk_)-*y‘ d. :'-\__L\d\_j\f__;ub_ﬂj}
Alasannya :
. £ {Jj—u".. T U O s S
dLJL#~JJP~J‘ *

Susunan kalimat tersebut yang sempurna ilalah :

2 dLJ-Yﬂﬂﬁ chdujaJ9~5‘4,~uj;$;j;::1 L=

b. U._MM‘)“'L_{.;}.Q ._9_‘_)1 %J))\_}PL_:""’

P

a. ,:;LM\B,,}{ cu‘g" \a._#,:_x.l\j_wi-*}b"

Alasannnya :

(_)4.‘0)* B \,7{ r"” 4

Susunan jumlah iemiyah yvang benar ialah :

............

= e B

MJ\J\.F‘\(_}H.J(\P/ . -"’J"g:“ﬁ L-/J{J—-’--

i‘l_,.}(',)" 3 __} I_p\ d. J..J'.--‘".-',P],‘,.JC_'R__,\P
Alasannya f (

= b "'". ,..-_,{ 5 .’
15. A s Re o uﬁg/mﬁ

a. ‘-}Ji_:_, __,_;;-mh}.@, on R et st

b, ¢}»1 _,_.a&,:ﬁ i
Alasannya : ' ’ Eggjuclruafﬁﬂ15~$ﬁej
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LAMPIRAN T . . . P

DEPARTEMEN AGAMA RI Ly

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISILAM- IQIDGHIfiI

cSTAIb‘I)PU'RWDKEH:ID

- 1‘, ’al

Alamat ¢ J1. Jend. A. Yani No,: 40 A ‘Telepon 35624 Purwokarta

T

P

.,Homar
Lamp.
Hal

LT R R

Purwokerto, 22 Maret 2000
Kapada. Yth. :Drs. Subur

Bimbingan Skripsi. . Dozen Sakolnﬁ Tingsi &gauna.
e . Islam Hageri(ETAIH)
DL :

Pu rwokerto.

Aspalamu’alaikum War. Wab.

Dengan ini kami mohon Saudara untuk berssdia menja-
di Pembimbing Bkripel kepada mahasiswa aobasai berikut :

-

1. Nama. . tAlifah .
2. NIM : 6195044 .

- 3. Jurusan : Tarbiyah .
4. Angkatan tahun : 1995 .

o. Al amact ¥ Karanggedané Rt 02/1 Sumpiuh Banywnas_»

' . Kemudian atae porkenan Gaudara, sebelumnya lk,a.mi
ucapkan terima kasih. : .

Waspalamu’alaikum War. Wab.




LAMPIRAN TIIT
Lais .I'ij",'-'l ."L‘&I"E I I I

DEPARTHMEN AGAMA RI
BEEKOLAF TINGGI AGAMA ISLAM NEGERT
( ST A I N 5  PURWOKERTO

Alamat : J1. Jen. A. Yani No. : 40 A Telepon 35824 Purwskerto

&

Purwakerto§3 Meli 2000

H a 1 : Permohonan Persetujuan . Kepada Yth. - :
Judul Skripei. Bapak Ketua Sekolah Tinggi
e ' ‘Agama Islam Negeri
Di

Purwokerto.

Assalamu‘alaikum War. Wab.

~ Yang bertanda tangan di bawah ini, -mahasiawa Sekolah
Tinggi Agama ielam Negeri Purwokerto : .

1. Nama : Alifah

2. Nomor Induk T 6195044
3. Semester/Jurussn - X BEA

4. Angkatan Tahun : 1995

5. Tehun Akademik 1399/ 2000

Dengan ini saya mchon dengan hormat perkenan Bapak un
tuk menystujul Judul Rencana Skripal guna melengkapi maba
glan ayarat-syarat untuk menyelepalkan studiProgram S - 3§
pada Sekolah Tinggl Agama Islan Negerl Purwakerto.

Adapun judul Skripsi yang saya ajukan udalsh sebagai
berikut :Kesalahan Penyusunan Kalimat Bahasa Arab Siswa
Kelas TI MI's Ma'arif NU T Sumpiuh

BSedangkan sebagai Dosen Pombimbing Skripzi adalah Bapak :
Drs, Subur- '

Bersama ini kami lampirkan data bsbun Sks yang telgh
saya tempuh gebagaimana prosedur pengajuan’ judul Skripsl.

Demikian surat permohonan ini saya buat dan sebelum -
nya saya ucapkan terima kanip.

Wassalamu’alatkum War. Wab.

Horn: =aya,
¢ Nl b

W I M.g195044




PIRAN Y ; LAMPIRAN IV

DEPARTEMEN AGAMA RI f
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERT
( ST A IN ) PURNOKERTO

[ Alamat : Jln. Jand.ﬂ_. Yani No. : 42 A Telepon 365624 Purwokerto

®

SURAT EETERANGAN IUTGS smMinar

No.: STA.26/K.J/PP.8e8/s4/99.

Yang bertanda tangan di bawah ini, Eetua Sidang Seminar Pro
posal Skripal Jurusan Tarbiyah STAIN Purwokerto menerangkan
dengan sebenarnya babwa :

1. Nama : Alifah
2. Nomor Induk Mahasiswa .:51:;5'01.;4
3. Semester 5 X

4. Jurusan/Program Studi : Tarbiysh/FBA

benar-benar telsh melaksanakan Seminar Proposal Skripsi dengan Ju
dul : Kesalahan Penyusunan Kalimat Bahasa Arab Siswa Kelas II MI's Ma'arif NU I

Sumpiuh

dan dinyetakan : LU L U § P == s ==y )

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan aseba
gai syarat melakukan riset atau renulisan Skripsi Program S-1.

Dibuat di : Purwokerto
Pada tanggal : 28 April 2000

Moderatqr,

Drs b e o

NI E/./:150 264 35%



LAMPIRAN VI LAMPIRAN V

DEPARTEMEN AGAMA RI
SIEF.OLAM TINGGT AGAMA ISLAM NEGERI
! ( STAIN )
Alamal . Jliw Jend. A, Yani No. 40 A Telp. & Fax 0281 - 35624 Purwokerto 53126

T

T i . e s
Purwokerto. - “ei =

Momor @ STA.Z6/PK. 1/DPP.aag A Kepada Yth. :
lnmp. @ 1 Eksp. . “epala MTe Ma'ar-f "¢ 7 Zelisua.
el : Permchonan 13in Ruset Individual,
At ey s e S B e i
Sumpiyl,

Asgalamu alaikum Wr. Wb,

Diberitshukan dengan hormat bahwa, dalam rangka pengumpulan data
guna penyusunan Skripsi yang berjudul :

fesalahan Penyusunan ¥alimat Bahasa Arab Siswa Kelas II “Ts Ma'arif NU I
Sumnpiuh

Haka kami mohon Saudar; berkenan memberikan ijin riset individu-
al kepada mahasiswa kami sebagal berikut :

l.Nama : 4lifah

Z. Nomor Induk Mahasiawa : 6195045

3.5emesater Py

4. Jurusan/Program Stud! : Tarbival/Pendidikan Bahasa Arab
5. Tahun Akademik

" 1995/2000

Adarun riset individual tersebut akan dilaksanaksn dengan ketan-
tuan sebagai berikut -

l1.0byek ; Xesalahan penyusunan kalimat canasa arart

2. Tempat/Lokasi * ¥Te Ma'arif NU I Sumpiuh

3. Tanggal riset DR Mei = 12 Juni 2000

4. Metode penelitian - Obeervasi, Wawamcara, Test, Angket, Dolumentasi

dan Ehoperimen.

Kemudiarn atss ijin dan perkensan Saudara, sebelumnya kami ucapkan
terima kasih.

Wassalarmi‘zlaikum Wr. Wb,

£
R o/
Linenm WS 150 217 924
SR AT

S
-.:-__—-__--_'.'.'-"f‘"



LAMPIRAN VII LAMPIRAN VI

LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU. CABANG BANYUMAS

MADRASAH TSANAWIYAH [ MTs. ] MA'ARIF NU. 1 SUMPIUH

DIAKUI
Alamat : Jalan Raya Sumpluh Timur Nomor IV /12 A Sumpluh 53185
t 112/ MTa.Mrf/e3.02/23/ELV /2000 Sumpiub , 12 Mei 2000
Ha l : Pemberian Izin Kepada Yth, "
Ketua STAIN Purwekerte
Di -

PURYWOKERTO

Assalamu'alaikum War, Wab ,

Menanggapi surat saudara nemer : STA.26/PK.I/FP.009/524/2800 .
tanggal 5 Mei 7800 , tentang pifmoh-nan ijin riset individual di-
MTs Ma'arif NU.l Sumpiuh untuk saudari :

l. Nama : ALIFAH

2. NI H : 6195044

3. Jurusan ¢ Tarbiyah / Pendidikan Bahasa Arab.
L. Tahun Akademik : 1999 / 2e0d

5. Semester P X

. Al amat : Karanggedang ,Rt.02/Rw,l ,Bumpiuh

Kabupaten Banyumas .
Dengan ini kami Kepala MTs Madarif NU.l Sumpiuh Kabupaten Banyumas
tidak berkeberatan , untuk mengizinksunya selama waktu yang diperlukan.

Demikian surat balasan ini kami buat harap menjadi ma'alum adanya .

Waasalamu'alaikum War , Wab .

Kepala

SROLICHUDDIN Z, BA

‘e T,
ﬁf{gH_a_iW : 150 071 Y25




© LAMPIRAN VIII ' LAMPTRAN VIT

DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

( STAIN ) ,
Alamat : Jln Jend. A. Yani No. 40 A. Telp. & Fax. 0281 - 35624 Purwokerto 53126

SURAT PERINTAH

Remor : STA.26/PX.1/PP.089/570 /2000

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Ne-
geri ( STAIN )} Purwokerto dengan ini menberikan perintah tugas kepada :

1. Ramas tAlifah
2.5emester 3 e

3. Jurusan/Program Studi : Tarbiyah/Pendidikan Bahasa Arab
4. Tehun Akademik *1999/2000

Diperintahkan untuk melaksanakan tugeas riset individual untuk memper -

oleh duts dalem rangks penyusunan Skripei Pada tingkatannva, dengan ketentuan
sebagai berikut : :

1.0byek * Kesalahan penyusunan kalimat bahasa Arab

Z. Tempat/lokasi : MTs Ma'arif NU I Sumpiuh

3. Tanggal riset * 12 Med s.ds 12 Juni 2000

4. Metode penelitian ¢ Obzervasi, Wawancara. Test, Angket, Dokumentasi,
dan Ekeperiman.

Demikian surat perintsh ini dibuat untuk menjadikan maklum dan dil:sk.u&-
naken eebagsimana mestinys.

Dituat, di : Purvokerto
Pada tanggal : 15 Mei 2000

Yang bertugas.
(§4
AYTrah
N 1M :g195044

Mengetahui : Kepala IMls Ma'arif WU
; : a
Telah tiva di : M's Mo'arif NOPPSUR,;Sgnyumes

Puda tanggal :16 Mei 2000




LAMPIRAN IX LAMPIRAN VITT

DEPARTEMEN AGAMA RI
SEFOLAM TINGGT AGAMA ISLAM NEGERI

( STAIN )
Alamat : Jln. Jend. A. Yani No. 40 A. Telp. & Fax. 0281 - 35624 Purwokerto 53126

Purwokerto, 3 Mel 2000 |

Nomor : STA.26/PK.1/PP.909/524 /2000 Kepada Yth. : 1.Kakan Sespel |

Lamp, : 1 Ekap. ; Cati II Bgnru#:s

Hal  : Permohonan Ijin Riset Individual. 2.Kepala Bappeda
e — Di : TK II Banyumas

SeKakan Depag

K II Banfumnu
Purwekerte

Asaalamu'al;ikum W, Wh.

Diberitahukan dengan Rormat bahwe. dalam rangka pengumpulan data

guna penyusunan Skripsi yang berjudul : E.u 1aban Penyusunsn Kalicat Bae
hasa Arad S5iswa Kolas II ¥is Ma'arif NU I Suapiuh

Haka kemi mohon Saudara berkenan memberikan iJin riset individu-
al kepada mahasiswa kami sebagai berikut - !

. Nama :Alifah
- Nomor Induk Mehasizwa :g1asohh
d.8ementer : X

4. Jurusan/Program Studi :Tarbiyah/Pendidikas Bahasa Arad .
5. Tahun Akademik © 1999/2000 |

1
z

Adapun riset individual tersebut akan dilaksanskan dengan keten-
tuan sebagai berikut :

1. 0byvek Kesalahan Penyumman Kalimat bahasa Arzd
2. Tempat/Lokasi ‘M'e Ma'arif NV I Sumpiuh
. 3. Tanggal riset 212 Mei = 12 Jumi 2000
4. Metode penelitian : Obeervasi. Wawumcara, Test. Angket, Dokmentasi
dar Bleapemioe

femudian ates ijin dan perkenan Sanddra, sebelummya kami ucapkan
terima kasih.

Wassalami“alaikum We, Wh.

. - 150 217 924



LAMPIRAN IX
LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU. CABANG BANYUMAS

MAGRASAH TSANRWIYAH { MTs. ] MA'ARIF NU. 1 SUMPIU

DIAKUI
Alamat : Jalan Raya Sumpluh Timur Nemor IV /12 A Sumpliuh 53195

SURAT XETERANGAN
© NO:129/MPs.Mr(/03.02/23/B/V1/2000

Yang bertands tangan dibawsh ini Kepala MI's Ma'arif NU I
Sumpiuh, menersngkan bahwa :

Nama : ﬁlifah
N IM : 6195044
Prodi : Pendidikan Bahasa Arab

Angkatan Tahun

1995

Alamat Karanggedang RT 02 RW T

Sumpiuh Banyumas
Telah mengadakan riset individusl di MTs Ma'arif NU I Sumpiuh
mulai dari tanggal : 12 Mei s.d. 12 Juni 2000.
Demikian surst keterangan ini kami buat untuk dapat digu-

nakan seperlunys,

Spuh, 20 Juni 2000
11\’ CAB %
NN

Sholietfuddin Z, BA
NIP : 150 071 925




LAMPIRAN AI LAMPIRAN X
PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT 1l BANYUMAS
KANTOR SOSIAL POLITIK

JLLN, PROF. DR, SUHARSO NO. 45 TELP. 33776 PURWOKERTO

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN
NOMOR : ..070.1./182/8/2000..........

. Dausar 1 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Momor 134 ahun 1978 tentang Susunan

Organisasi dan Tata Kerja Dirckiorat Sosial Politik Propinsi dan Kantor Sosial

Politik Kabupaten/Kotamadya.

Surat Menteri Dalam Negeri Nomor 07072170 tanggal 10 Juni 1981 tenang Surat

Pemberitahuan Fenelitian,

3. Radiogram Kepala Dircktorat Sosial Pelitik Propinsi Daerah Tingkat I Jawa
Tengah Nomor SPG.29/K/2/11/1979 tanggal | Pebruari 1979,

[ %]
B

I, Membuca . Surat dari Pembantu Ketua I STAIN PURWOKERTO Tgl. 3 Mei 2000
Nomor. STA.26/PK.I/PP.009/524/2000 Perihal Permohonan Igin.

III. Pertimbangan :  Bahwa kebijaksanaan mengenai sesuatu kegiatan ilmiah dan pengabdian kepada
masyarakat perlu dibantu pengembangannya.

IV, Yang bertanda angan di bawah ini Kepala Kantor Sosial Politik Kabupaten Dati [1 Banyumas, menyatakan
tidak keheratan atas pelaksanaan sesuvatu kegiatan [imiah & Pengabdian kepada masyarakat dalam wilayah
yang akan dilakukan oleh :

Nama i ALTFAH

Alamat : STAIN PURWOKERTO

Pekerjaan - MAHASISWI -

Kebangsain ' INDONESIA ’

Judul Penelitian KESALAHAN PENYUSUNAN KALIMAT BAHASA ARABSISWA KELAS II

MTs Malarif NU I SUMPIUH

PENDIDIKAN BAHASA ARAB/ PBA
MTs MA'ARIF NU I SUMPIUH

Tgl 12 Mei S/D 12 Juni 2000

Dra.Hj. MAHMUDAH

Bidang

Lokasi Kegiatan

Lamanya berlaku

Pengikut

Penangpung Jawab
. Biray a

DENGAN KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :

[, Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak dilaksanakan untuk tujuan lain yang dapat berakibat melakukan

tindukan pelanggaran terhadap peraturan per-Undang-undangan yang berlaku.

Sebelum melaksanakan kegiatan dimaksud, (erlebih dahulu melaporkan kepada Penguasa setempat.

3. Mentaati segala ketentuan dan peraturan-peraturan yang berlaku juga Petunjuk-petunjuk dari Pejabat
Pemerintah yang berwenang.

4. Apabila Masa berlaku Surat Rekomendasi ini sudah berakhir, sedang pelaksanaan Kegiatan belum
selesai, perpanjangan waktu harus diajukan kepada instansi Pemohon.

L £

DIKELUARKAN DI : PURWOKERTO
PADA TANGGAL A 8 MEI 2000

ANTOR SOSIAL POLITIK
ATI Il BANYUMAS
in Tibum

TEMBUSAN @ disampaikan kepada Yih. :

1. Kewa BAPPEDA Kub Dan 1T Banyumis,



P LY VA RERT R L N

PEMERINTAH KABUFATEN DAERAH TINGKAT Il BANYUMAS

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Jalan Prof, Dr. Suharzo No. 45 Telp 32548 Fax. 40715
PURWOKERTO Kods Pos53115

SURAT IJIN PENELITIAN / RESEARCH / SURVEY
Nomor: ©70.1/191/v/2000

[.  Menunjuk Surat Rekomendasi Kepala Kantor SOS POL. Kab, Dati Il Banyumas
Tanggal £ licd 2000 Nomor: 070.1/182/V/2000
vembante gatua ISTAIN Purwokerto tgl, J odied 206U
dansunndnﬂ:“p‘ STHWIG/UR. I/ PRI, 009/524 /2000 perihal vormohionsn §3in
II. ~ Memberi ljin Pelaksanaan Penelitian / I zzearch / Survey dalam kabupaten Dali 11
- Banyumas yang dilaksanakan oleh:

. Nama AL IRAN
2. Pekerjaan : lahosiuwa
3. Alamat - otain Furackerto.
4. PenanggungJawab : Tiro. Hj. KALEUDAH
s oourripsi " OEESALAHAIL FLOYUSUDAN ILLINGT P sn
5. MaksudTujuan ¢ FRILPR o IGEbAAiAl IRETUCHIAN IepIiaT Tatas,
6. Lokasi . WPz Ma'owvif IV I Sumpiub
7. Peserla : Siswa Kkelas IXY iflTs Ma'arif NU T Sumiuh

I, DENGANKETENTUAN :

a. Pelaksanaan Penelitian / Research / Survey tidak disalahgunakan untuk tujuan
tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah.

b. Scbelum peluksanaan Penelitian/ Research/ Survey berhubungan dahulu derfgan
Pimpinan Aparatur setempat.

¢. Setelah selesai pelaksanaan Penelitian / Research/ Survey menyerahkan hasilnya
kepada BAPPEDA Kabupaten Dati 1l Banyumas.

IV. SURATLINBERLAKU

Mulai tanggal » 12 Ned 2000 s/d 17 Juni 2000

% V. Kepadayang bersangkutan untuk maklum dan bantuan seperlunya.

DIKELUARKAN DI : PURWOKERTO
PADA TANGGAL  : 8 ‘el 2o0u
ATI KDH. TK 1l BANYUMAS

FLCHeAll ¢ kepods Yih;
Hehon SYosiol hale Poowinenzg
Saludg GTATH g ureolierto;
Eokandep Afamo ol cregyomnag;

peporliy Brs lodeeifl VT Bupmpindy




DEPARTEMEN AGAMA
KANTOR KABUPATEN BANYUMAS

JI. Mayjen D.1. Panjaitan No. 483 Talp. (0281) 36068
PURWOKERTO 53141 J

1.

| &)

SURAT TN PENKELITIAN/ RESHARCH/ SURVEY
' Nomor : Mk 90,¢/PF.000 758 £2000

Menunjuds Surat Kekororalusi Raprala Kuntor Sos Po) Rabupaten by onms 1argepanl 8 Mei
2000 Momuor @ 070 1/182V/2000 dan Ketusg Bappeds Kabuopaten Banyuras targoal 3 Mei
2600 Nownor @ 070,119 UV2000 scrta Svat dari Pembanty Ketua STAIN Purwokerin

tupgal 3 Mei 2000 Momnr @ §STA26/PK. VPPAKKW/SZAZ00 Peribal Pernohonan fin Riset
LoacHvicl el b

Memderikan  Jjin Pelulisansan Perelitizn/RescurchvSurvey  dalum Buabopaten Bary urms
yurg dildesanalean olch

. N oo P ALIFALI
L. Pekeyjaan v Mahasdswi STAIN Dirwolierto
. Alanmt ¢ STAIN Purwokerto

. Pemowgungiawab 1 1y, i MABNMUDA R

e. Maksu] Tujunn ¢ Skripsi berjudil ¢ KESATLAFAN PENYUSUNAN KALIMAT
BALIASA ARAB SISWA  KELAS 1I MTs MA'ARIF NU I
SUMPELH

0. Lodasi NITS. NT'aril NU T Supiuh Kibupaten Bagyunzs,

4. Dengan Betertuan

L Pelakswman 1'L-u:l.itiun.r]b_-m.-urulu:'-:m-w;f tduk ddisalobgrwalon  wot uk tujiesn tertenty

yang dupal mengpangye u kestalilan Cenverintah

2. Szbaluia pelaksanaan Fonslita wResearclvSurmny burhubupgan dahuly demsah Fingdnan

Apwutar sewngt

3. selcluh selesud peindseuman I‘urn:ﬁti:m-"ﬁﬂs::m;rha‘&rvcy nemyeralikan hasdnys kepadu

Kantar Departe nen agunm ke buputon Buny unas,

S, Sucat Jjin Berlube 1 M Ltgueal 32 Bei s 12 duoi 2000

3 Kepaduyang bersurglotun v ol nrddurn ditn guna rwepethurya.

DIKRLUARKAN Df : PURWO KERTO
E'.-'kI}.-\_'u".-LﬁK}GM.. P2 Mel 2000

T

e HAnh Dlomseklin SH 2
NI 150 350 106,

Tombusan : kepada Yih,

1.
2
3.
4,

Kepeda kantor Sos It B bupseben Beony s
Ketus Buppeda Eabupaten Pty s
Ketua STAIN Purwolu:rt,

Kepmila MTs Mecwrif NUT ) Nurnpily,



Nomor :0948/45/1995

PIAGAM

Rektor |Instilul Agama Islam Negeri WALISONGO, dengan ni  menerangkan

bahwa :
Nama . LT FAH
Tempat / Tanggal lahir . Baryumas/11 lopember 1976
Nomor Peserla Penataran : 12.45.0987/1995
Fakultas / Jurusan o TAFBIYAH PURW(IGETO
Alamat Tempat Tinggal : Karanggedang Sumpiuh BamyumasS.

lelah mengikuti Penataran Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila (P-4) pola 45
jam Terpadu bagi Mahasiswa Baru Institul Agama Islarn Negeri WALISONGO Tahun Akademik
1995/1996, yang diselenggarakan oleh Institut Agama Islam negerni WALISONGO di bawah
pembinaan, pengawasan dan pengkogrdinasian BP-7 Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Tengah
berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 10 Tahun 1979, Instruksi Presiden Nomor 2 Tahun
1994 dan Kepulusan Kepala BP-7 Pusal Nomor KEP-8&/BP-7/Vil/1994 jo Nomor KEP-75B/
BP-7/V/1995, dari tanggal 7 Agustus sampai dengan tanggal 18 Agustus 1995 dengan hasil
baik.

Pemegang Piagam ini berhak untuk mengikuli perkuliahan Pendidikan Pancasila.

Semarang, 18 Agustus 1995

P-7 PROPINSI DATI | . - -—_ REKTOR

\‘ % Erfﬂ

\~Drs. H. OETOMO TOELOES

" Pembina Utama Madya
NIP. 010 024 027




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAHTINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
PUSAT PENELITIAN DAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

SERTIFIKAT

Nomor : STA - 26 / KP / PP. 009 /10/'99

Berdasarkan Surat Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Agama lIslam
Negeri ( STAIN ) Purwokerto, nomor : 54 Tahun 1999, tanggal 6 Juli 1999.
Pusat Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat ( P3M ) STAIN Purwokerto
dengan ini memberikan sertifikat kepada :

Nama s B o s
E159504

Nomor Induk Mhs L S RSPOPS

Jurusan . MARATYAN

-------------------------------------------------------------

vang telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Mahasiswa STAIN Purwokerto di :

Desa . JHBORAYASK, e
Kecamatan v JSUHBAHG. . e
Kabupaten ' . Banyumas, Jawa - Tengah

selama 2 bulan, dari tanggal 20 Juli sampai 15 September 1989, dan dinyatakan
LULUS, dengan nilai : ..4

Sertifikat ini diberikan sebagai tanda bukti telah mengikuti KKN STAIN, juga sebagai
syarat untuk mengikuti ujian munagasyah skripsi.

PURWOKERTO, 4 OKTOBER 1999
PUSAT PENELITIAN DAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT ( P3M )
STAIN PURWOKERTO

ors A LUTHFI HAMIDI, M.Ag.
‘.2 150 252 267




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Hama : Alifsh

2. Tempat tgl. lahir : Banyumas, 11 November 1976
3. Jenie Kelamin : Perempuan

4. Nikah/Belum nlkah : Belum Nikah

5. Alamat : Karanggedang, Rt 02 Rw 1

Kec. Sumpiuh Kab. Banyumas

6. Nama Orang Tua

a). Ayah : H., Achmad Daldiri (alm)
b). Ibu : Hj. Sudarsih
7. Agama : Ielam
8. Pendidikan : a. TK. Pertiwi Karanggedang
Tahun 1984.

b. MI Al-Hasan Karanggedang
Tahun 1985-1890

c. MTs Islamiyah Sumpiuh Tahun
1950-1993.

d. MAN Sumpiuh Tahun 1993-1995

e. STAIN Purwokerto Angkatan
Tahun 1995, Lulus Ujian
Teori Tahun 1999.

Demikian daftar riwayat hidup penulis, dibuat

dengan sebenar-benarnya dan dapat dipertanggungjawabkan.

Purwokerto, 19 Juni 2000

Yang membuat

Alifah

NIM. 6195044



